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 “Mengapa tidak pergi dari tiap-tiap golongan diantara mereka beberapa orang 
untuk memperdalam pengetahuan mereka tentang agama” (QS. At-Taubah : 122) 
 
Ya, Allah yang maha pemberi rahmat, atas karunia akal fikiran dan ilmu 
pengetahuan kepada hamba karya tulis ini bisa terselesaikan, setinggi puji 
sedalam syukur atas kasih dan sayang-Mu kepada hamba. 
Sholawat serta salam rindu akan baginda Rasulullah Muhammad, SAW 
senantiasa membasahi lisan dengan penuh pengharapan  
dapat bersitatap dengannya. 
Saya persembahkan karya ini untuk ayah dan bunda yang telah 
menghadirkan kedunia ini, mengalirkan kasih sayang dengan lembut, hingga 
rindu yang senantiasa mengusik ketika berjauhan. 
Ku persembahkan Karya ini teruntuk keluarga tercinta  
Ayahanda darimu ananda belajar tentang kerasnya hidup dan arti 
perjuangan, Do‟a ananda akan senantiasa mengalir untukmu, semoga engkau 
tenang di keharibaan Ilahi rabbi, di tempatkan pada tempat terbaik di sisi-Nya, 
hingga masa mempertemukan dan mengumpulkan kita kelak di syurga-Nya. 
Ibunda, darimu ananda belajar tentang kelembutan penuh kasih sayang 
demgan sesama,  yang telah merawat ananda, yang selalu menyemangati dan 
melirihkan untaian do‟a-do‟a terbaik di setiap sujudmu 
semoga syurga Allah menjadi balasannya. 
Hanya ucapan terimakasih yang mampu ananda ucapkan atas segala 
pengorbanan, dan kasih sayang yang telah di berikan 
Terimalah karya ini sebagai wujud cinta dan tanda bakti ananda,  
Semoga ananda mampu mewujudkan setiap keinginan  
dan harapan-harapan yang ayahanda dan ibunda impikan  
 Teruntuk kakanda dana ayunda pula, terima kasih telah menjadi 
pelindung dan penyemangat serta nasehat yang senantiasa di berikan, sebagai 
perwujudan kasih dan sayang kakanda dan ayunda untuk adindamu ini. 
Terimakasih atas kisah hidup yang pernah kita lalui bersama. 
Terimakasih dan salam takzim untuk para dosen dan guru, yang telah 
mengajarkan,membimbing, serta memberi ilmu pengetahuan yang bermanfaat. 
Dan terimasakasih untuk sahabat, karib dan saudara yang selalu menyemangati, 
berbagi dan ada di saat suka maupun duka 
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Penelitian ini dilatar belakangi oleh adanya gejala yang menunjukkan 
bahwa pemahaman materi hidup tenang dengan kejujuran, amanah dan istiqomah 
telah baik, sedangkan kesungguhan belajar PAI siswa masih kurang baik. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemahaman materi hidup 
tenang dengan kejujuran, amanah, dan istiqomah terhadap kesungguhan belajar 
PAI siswa di Sekolah Menengah Pertama Negeri 9 Pekanbaru. Penelitian ini 
dilaksanakan pada semester genap tahun pelajaran 2018/2019. Subjek penelitian 
adalah siswa yang beragama Islam kelas VII, sedangkan objek penelitian adalah 
pemahaman materi hidup tenang dengan kejujuran, amanah dan istiqomah dan 
kesungguhan belajar PAI siswa. Populasi penelitian adalah seluruh siswa 
beragama Islam kelas VII berjumlah 327 orang. Sampel penelitian diambil 15% 
atau 49 orang. Pengambilan sampel menggunakan teknik simple random 
sampling. Teknik pengumpulan data penelitian menggunakan tes, angket, dan 
dokumentasi. Teknik analisis data menggunakan korelasi product moment dengan 
bantuan SPSS ver.16 for windows. Berdasarkan analisis data dapat diketahui 
bahwa ada pengaruh signifikan pemahaman materi hidup tenang dengan 
kejujuran, amanah, dan istiqomah terhadap kesungguhan belajar PAI siswa di 
Sekolah Menengah Pertama Negeri 9 Pekanbaru. Diperoleh angka koefisien 
korelasi sebesar 0,433 lebih besar dari         pada taraf signifikan 5% (0.273) 
maupun 1% (0,354). Nilai signifikan 0.002 < 0.05 maka   diterima dan    
ditolak. Besar sumbangan pemahaman materi hidup tenang dengan kejujuran, 
amanah, dan istiqomah terhadap kesungguhan belajar PAI siswa adalah sebesar 
18.7 %.  
 









Hardik Dewantoro, (2019): The Effect of Material Calm Life with Honesty, 
Trustworthiness, and Istiqomah Comprehensions 
toward Learning Sincerity on Islamic Education 
Subject at State Junior High School 9 Pekanbaru 
This research was motivated by the phenomenon that the material of calm life with 
honesty, trustworthiness, and istiqomah comprehensions were good, but learning 
sincerity on Islamic education subject was not good.  This research aimed at knowing 
the effect of material calm life with honesty, trustworthiness, and istiqomah 
comprehensions toward learning sincerity on Islamic education subject at State Junior 
High School 9 Pekanbaru.  This research was conducted in the even semester 
2018/2019.  The subject of the research was the moslem students at VII grade.  The 
object of the research was the material of calm life with honesty, trustworthiness, and 
istiqomah comprehensions toward learning sincerity on Islamic education subject.  
The population of the research was all moslem students at VII grade that were amount 
327 students.  The sample was 15% from population that were 49 students by using 
simple random sampling technique.  Test, questionnaire and documentation 
techniques were used for collecting the data.  Correlation product moment technique 
was used for analyzing the data with using SPSS 16.  Based on data analysis, it could 
be known that there was a significant effect of material calm life with honesty, 
trustworthiness, and istiqomah comprehensions toward learning sincerity on Islamic 
education subject.  It was obtained that correlation coefficient = 0.433 >ttable in 
significant levels 5% = 0.273 and 1% = 0.354.  The significant levels 0.002 < 0.05, it 
means that alternative hypothesis (Ha) was accepted and null hypothesis (Ho) was 
rejected.  18.7% was the percentage of material calm life with honesty, 
trustworthiness, and istiqomah comprehensions toward learning sincerity on Islamic 
education subject at State Junior High School 9 Pekanbaru. 





تأثير الفهم عن مادة الحياة المطمئنة بالصدق، والأمانة، والاستقامة فى  ):2019هارديك ديوانتورو، (
لدى التلاميذ فى  جهد تعلم درس التربية الدينية الإسلامية
 المدرسة المتوسطة التاسعة الحكومية بكنبارو
خلفية هذا البحث اعتمدت على الواقع الذى دل على فهم التلاميذ عن الحياة المطمئنة، والأمانة، والاستقامة قد 
رفة تأثير الفهم صار جيدا، لكن جهدهم فى تعلم درس التربية الدينية الإسلامية ما زال منخفضا. يهدف هذا البحث إلى مع
عن مادة الحياة المطمئنة بالصدق، والأمانة، والاستقامة فى جهد تعلم درس التربية الدينية الإسلامية لدى التلاميذ فى المدرسة 
. وأفراد 9102/8102المتوسطة التاسعة الحكومية بكنبارو. قام الباحث بالبحث فى الفصل الدراسي الثاني للسنة الدراسية 
ميذ المسلمون فى الصف السابع، وموضوع البحث الفهم عن مادة الحياة المطمئنة بالصدق، والأمانة، البحث التلا
والاستقامة، وجهد التلاميذ تعلم درس التربية الدينية الإسلامية. وعدد مجتمع البحث جميع التلاميذ المسلمين فى الصف 
لباحثة العينة خسمة عشر فى المائة أو تسعة وأربعون السابع حيث أن عددهم ثلاثمائة وسبعة وعشرون تلميذا، أخذت ا
تلميذا. وأسلوب تعيين العينة عينة عشوائية. ومن أساليب جمع البيانات اختبار واستبيان ووثيقة. وأسلوب تحليل البيانات 
أن وجد  . ونتيجة البحث دلت علىلوندوس 61على تعاون الإحصاء الإنتاجي بخدمة العلاج بطراز  ضرب العزوم ارتباط
التأثير الهام عن فهم عن مادة الحياة المطمئنة بالصدق، والأمانة، والاستقامة فى جهد تعلم درس التربية الدينية الإسلامية 
فى  lebatrهي وأكبر من  334،0لدى التلاميذ فى المدرسة المتوسطة التاسعة الحكومية بكنبارو. ونتيجة معامل الارتباط 
فصارت الفرضية  ٠،،،<٠،،،، )، والنتيجة الهامة453،0% (1) وفى الدرجة الهامة 372.0% (5الدرجة الهامة 
البديلة مقبولة والفرضية الصفرية مردودة. ومدى تبرع تأثير الفهم عن مادة الحياة المطمئنة بالصدق، والأمانة، والاستقامة فى 
 %.7،81جهد تعلم درس التربية الدينية الإسلامية 
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A. Latar Belakang Masalah 
Sekolah adalah lembaga pendidikan fomal. Kegiatan pendidikan pada 
dasarnya yang menjadi kegiatan dalam keseluruhan adalah belajar mengajar. 
Belajar mengajar merupakan interaksi edukasi antara pengajar (guru) dan 
pembelajar (siswa). Dalam proses belajar juga melibatkan berbagai komponen 
antara lain pengajar, pembelajar, materi belajar, waktu belajar, dan tempat 
belajar. Kelima komponen tersebut saling berkaitan. Tanpa ada orang 
pembelajar seorang guru tidak dapat menjadi pengajar sebagai pihak yang 
menyampaikan materi belajar.1  
Materi pembelajaran ini berisi tentang ilmu-ilmu yang dibutuhkan 
dalam kehidupan sehari-hari. Materi pembelajaran merupakan sarana untuk 
mencapai tujuan pendidikan secara umum, dan mencapai tujuan pembelajaran 
secara khusus, dengan mempelajari materi pembelajaran, siswa diharapkan 
bisa mengaplikasikan materi yang didapatnya di sekolah dalam kehidupannya 
sehari-hari, sehigga perubahan dalam diri siswa tidak hanya berbentuk 
kognitif tetapi juga dalam bentuk afektif, dan psikmotorik.  
Diantara banyaknya materi yang mesti diketahui dan dibutuhkan dalam 
kehidupan sehari-hari salah satunya adalah pelajaran Pendidikan Agama 
Islam. Kegiatan pembelajaran Pendidikan Agama Islam tersebut diarahkan 
                                                             
1 Novan Ardy  Wiyani, Manajemen Kelas Teori dan Aplikasi untuk Menciptakan 
Kelas yang Kondusif, (Jakarta: Ar-Ruzz Media, 2013), h.18 
   
2 
untuk meningkatkan pemahaman peserta didik terhadap ajaran agama Islam 
dan mengamalkannya dalam kehidupan sehari-hari.  
Di dalam pelajaran tersebut banyak sekali pelajaran yang menuntut 
untuk diamalkan misalnya tentang sholat, wudhu, puasa, dan ibadah lainnya 
yang sifatnya berhubungan dengan Allah, dan juga kemampuan siswa dalam 
beribadah yang sifatnya hubungan antara sesama manusia, misalnya siswa 
bisa melakukan zakat, sadekah, jual beli, dan lain-lain.  
Dari berbagai materi Pendidikan Agama Islam penulis tertarik 
membahas masalah pada judul materi Hidup Tenang Dengan Kejujuran, 
Amanah, dan Istiqomah. Jujur itu adalah kesesuain sikap antara perkataan dan 
perbuatan yang sebenarnya.2 Seorang siswa dapat dikatakan jujur apabila ia 
melakukan pekerjaan dengan tertib dan teratur sesuai dengan ketentuan, 
peraturan, norma yang berlaku dengan penuh kesadaran tanpa paksaan dari 
siapapun, karena jujur itu tidak hanya di ucapkan, tetapi harus juga tercemin 
dalam kehidupan sehari-hari. Karena dengan bersikap jujur kita akan 
dipercaya. Jika hidup dalam naungan kejujuran akan terasa nikmat 
dibandingkan hidup penuh dengan dusta. Rasulullah SAW bahkan 
mengkatagorikan munafik kepada orang-orang yang selalu berkata dusta, 
sebagaimana sabdanya, “Tanda-tanfa orang munafik itu ada tiga: apabila 
berkata ia berdusta, apabila berjanji dia ingkar, dan saat dipercaya ia 
berkhianat. (HR. Bukhari dan Muslim).  
                                                             
2 Muhammad Ahsan, Sumiyati. Mustahadi, Buku Siswa: Pendidikan Agama dan 
Budi Pekerti, Ed-Rivisi, (Jakarta: Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan, 2016), h. 23 
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Amanah artinya terpercaya (dapat dipercaya). Amanah juga berarti 
pesan yang dititipkan dapat disampaikan kepada orang yang berhak. Amanah 
berkaitan erat dengan tanggung jawab. Orang yang menjaga amanah disebut 
orang yang bertanggung jawab. Sebaliknya, orang yang tidak amanah disebut 
orang yang tidak bertanggung jawab.3 
Sedangkan istiqomah berarti sikap kukuh pada pendirian dan 
konsekuen dalam tindakan. Dalam makna yang luas, istiqomah adalah sikap 
teguh dalam melakukan suatu kebaikan, membela dan mempertahankan 
keimanan dan keislaman, walaupun menghadapi berbagai macam tantangan 
dan godaan.4 Seseorang yang mempunyai sifat istiqomah bagaikan batu 
karang yang berada di tengah-tengah lautan yang tidak tergeser sedikit pun, 
meskipun dihantam oleh gelombang yang sangat besar. Istiqomah terwujud 
karena adanya keyakinan akan kebenaran dan siap menanggung risiko. Sikap 
ini wajib dimiliki setiap muslim, termasuk sebagai siswa. Istiqomah dapat 
membantu mereka untuk membentuk sikap dan perilaku yang sesuai dengan 
ajaran Islam. Oleh karena itu, sebagai seorang siswa sangat penting memiliki 
sifat istiqomah dalam kehidupan sehari hari.  
Tujuan dari mempelajari materi hidup tenang dengan kejujuran, 
amanah, dan istiqomah, peserta didik diharapkan dapat: 
1. Membiasakan berkata dan berbuat apa adanya sebagai implementasi 
keyakinan bahwa jujur, amanah, dan istiqomah adalah perintah agama. 
                                                             
3 Ibid, h. 20 
4 Ibid, h. 23 
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2. Membiasakan bertutur kata dan berbuat yang dapat 
dipertanggungjawabkan 
3. Bertutur kata dan berbuat konsisten sesuai dengan perintah agama 
4. Membiasakan berperilaku jujur, amanah dan istiqomah dalam kehidupan 
sehari-hari. 
5. Membiasakan teguh pendirian dalam ucapan dan perbuatan 
6. Menjelaskan makna perilaku jujur, amanah, dan istiqomah 
7. Menyebutkan dalil naqli tentang perilaku jujur, amanah dan istiqomah 
8. Menguraikan hikmah berperilaku jujur, amanah dan istiqomah 
9. Mengidentifikasi contoh perilaku jujur, amanah dan istiqomah 
10. Mendiskusikan contoh perilaku jujur, amanah dan istiqomah 
11. Menyajikan contoh perilaku jujur, amanah dan istiqomah 
12. Mempresentasikan contoh perilaku jujur, amaanah dan istiqomah.5 
Belajar ialah suatu proses yang dilakukan seseorang untuk 
memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan, 
sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya”.6 
Proses belajar tersebut tampak melalui perilaku siswa dalam mempelajari 
bahan belajar.7 Pemahaman termasuk tahapan pada ranah kognitif, siswa 
dituntut untuk mengingat, memahami, mengklarifikasi dan menganalisis 
tentang apa yang telah dipelajari. Sehingga siswa mampu mengekspresikan 
sikap, minat serta mampu menguasai dan melakukan kecakapan-kecakapan 
                                                             
5 Murni (Guru Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti), Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti Kelas VII 
6 Slameto, Belajar dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhinya, (Jakarta: PT. Rineka 
Cipta, 2003), h. 2 
7 Aunurrahman, Belajar dan Pembelajaran, (Bandung : Alfabeta, 2014), h. 48 
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keterampilan yang berkaitan dengan aspek gerak.8 Jadi, siswa yang memahami 
bahan ajar atau materi pelajaran akan berpengaruh terhadap prilakunya. 
Dalam UU No. 20 Tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional 
pasal 30 bagian pendidikan keagamaan bagian ke 2 dijelaskan pendidikan 
keagamaan berfungsi mempersiapkan peserta didik menjadi anggota 
masyarakat yang memahami dan mengamalkan nilai-nilai ajaran agamanya. 
Artinya jika seseorang yang sudah paham akan suatu ilmunya maka akan 
mudah dalam mempraktekkan. Pemahaman seseorang didapatkan melalui 
ilmu yang dipelajarinya dan ilmu tersebut merupakan dasar dari segala 
tindakan seseorang. Jika seseorang berilmu maka ia harus diiringi dengan 
amal (perbuatan). Sama halnya jika siswa yang telah diberikan ilmu maka 
perbuatannya pun akan sesuai dengan ilmu yang ia dapat.  
Selaras dengan hal ini, Muhaimin mengungkapkan bahwa terdapat tiga 
aspek mendasar yang harus ada dalam pendidikan agama Islam yaitu: 
pertama, knowing yakni agar peserta didik dapat mengetahui dan memahami 
ajaran nilai-nilai agama. Kedua, doing yakni agar peserta didik dapat 
mempraktikkan ajaran dan nilai-nilai agama. Ketiga, being yakni agar peserta 
didik dapat menjalani hidup sesuai dengan ajaran dan nilai-nilai agama.9 
Sebelum peserta didik dapat menjalani kehidupan sesuai dengan ajaran dan 
nilai-nilai agama Islam, peserta didik terlebih dahulu harus memahami 
konsep-konsep ajaran Islam. Begitu pula siswa yang telah memahami materi 
                                                             
8 Heri Rahyubi, Teori-Teori Belajar dan Aplikasi Pembelajaran Motorik: Deskripsi 
dan Tinjauan Kritis, (Bandung: Nusa Media, 2012), h. 5 
9 Muhaimin, Rekonstruksi Pendidikan Islam, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 
2009), h. 305-306 
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tentang hidup tenang dengan kejujuran, amanah dan istiqomah dengan baik, 
maka ia akan memiliki kesungguhan belajar yang baik. 
Berdasarkan studi pendahuluan melalui observasi yang penulis 
lakukan, bahwa pemahaman siswa tentang materi hidup tenang dengan 
kejujuran, amanah, dan istiqamah di Sekolah Menengah Pertama Negeri 
(SMPN) 9 Pekanbaru sudah baik dengan indikatornya sebagai berikut:  
1. Siswa mampu menjelaskan pengertian perilaku jujur, amanah, dan 
istiqamah 
2. Siswa mampu menjelaskan makna perilaku jujur, amanah, dan istiqamah 
3. Siswa mampu menjelaskan hikmah dari perilaku jujur, amanah, dan 
istiqamah  
4. Nilai ulangan harian rata-rata siswa mencapai 75 
Namun, penulis masih menemukan gejala-gejala tentang kesungguhan 
belajar Pendidikan Agama Islam (PAI) siswa di SMPN 9 pekanbaru sebagai 
berikut:  
1. Masih ada siswa yang mencontek saat ulangan 
2. Masih ada siswa yang menyalin pekerjaan rumah dari temannya. 
3. Masih ada siswa yang tidak masuk kelas ketika pelajaran telah dimulai 
4. Masih ada siswa yang tidak melaksanakan tugas pekerjaan rumah (PR) 
yang diberikan oleh guru  
5. Masih ada siswa yang tidak mendengarkan guru saat menerangkan 
pembelajaran 
6. Masih ada siswa yang mudah menyerah dalam mengahadapi tugas  
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7. Masih ada siswa yang tidak bertanya ketika belum memahami materi 
pelajaran pada saat proses pembelajaran 
Dengan adanya gejala-gejala di atas penulis merasa tertarik untuk 
melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Pemahaman Hidup Tenang 
dengan Kejujuran, Amanah, dan Istiqamah terhadap Kesungguhan Belajar 
PAI Siswa di SMPN 9 Pekanbaru” 
B. Penegasan Istilah 
Agar penelitian ini mudah dipahami dan jauh dari kesalahan 
pemahaman, maka perlu menegaskan istilah-istilah sebagai berikut: 
1. Pemahaman Materi 
Pemahaman adalah kemampuan seseorang dalam mengartikan, 
menafsirkan, menerjemahkan atau menyatakan sesuatu dengan caranya 
sendiri tentang pengetahuan yang pernah diterimannya.10 Materi adalah 
bahan yang diperlukan untuk pembentukan pengetahuan, keterampilan, 
dan sikap yang harus dikuasai siswa dalam rangka memenuhi standar 
kompetensi yang di tetapkan.11 Pemahaman materi yang penulis maksud 
disini adalah pemahaman materi tentang hidup tenang dengan jujur, 
amanah dan istiqomah 
2. Kejujuran, Amanah, dan Istiqamah 
Kejujuran adalah perilaku yang disadasari atas upaya menjadikan 
pribadi sebagai orang yang selalu dapat dipercaya baik perkataan, 
                                                             
10 Hamzah B. Uno, Satria Koni, Assessment Pembelajaran, (Jakarta: Bumi Aksara, 
2014), h.61 
11 Mardia Hayati, Desain Pembelajaran Berbasis Karakter, (Pekanbaru: Al-
mujtahadah Press: 2012), h. 61 
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tindakan, dan pekerjaan12 Amanah adalah sesuatu yang dipercayakan / 
dititipkan kepada orang lain.13 Istiqamah adalah keadaan atau suatu upaya 
seseorang yang teguh mengikuti jalan lurus (Agama Islam) yang telh 
ditunjuk Allah SWT.14 
3. Kesungguhan Belajar 
Kata kesungguhan belajar terdiri dari dua kata yaitu kata 
kesungguhan dan belajar. Kesungguhan menurut kamus umum Bahasa 
Indonesia ialah berusaha dengan sekuat-kuatnya (dengan segenap hati dan 
sepenuh minat).15 Sedangkan kata belajar adalah berlatih supaya mendapat 
suatu kepandaian.16 Ataupun suatu usaha yang dilakukan oleh seseorang 
untuk melakukan suatu perubahan baik perubahan tingkah laku menjadi 
lebih baik lagi secara keseluruhan ataupun perubahan yang dilakukan 
perubahan tersebut merupakan sebuah hasil dari pengalaman seseorang itu 
sendiri yang didapatkan adanya interaksi dengan lingkungannya.Jadi 
kesungguhan belajar adalah suatu kesungguhan dalam mempelajari 
sesuatu agar mendapatkan suatu kepandaian dan perubahan tingkah laku 
untuk menjadi lebih baik lagi. Kesungguhan belajar yang penulis maksud 
disini ialah kesungguhan belajar PAI siswa SMPN 9 Pekanbaru pada mata 
pelajaran Pendidikan Agama Islam. 
                                                             
12 Taufik Abdillah Syukur, Pendidikan Karakter Berbasis Hadits, (Depok: Rajawali 
Pers, 2017), h. 137 
13 Tim Penyusun Kamus Pusat Bahasa, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: 
Balai Pustaka, 2005), h. 35 
14 Dewan Redaksi Ensiklopedi Islam, Ensiklopedi Islam, (Jakarta: PT. Ichtiar Baru 
Van Houve, 2001), h. 281 
15 WJS. Poerwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 
2007) h. 1160 
16 Ibid, h.121 
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C. Permasalahan 
1. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang penelitian, maka peneliti menemukan 
permasalahan yang dapat diidentifikasikan sebagai berikut: 
a. Bagaimana pemahaman materi hidup tenang dengan kejujuran, 
amanah, dan istiqomah terhadap kesungguhan belajar PAI siswa di 
SMPN 9 Pekanbaru? 
b. Bagaimana kesungguhan belajar PAI siswa di SMPN 9 Pekanbaru? 
c. Apa saja faktor-faktor yang mempengaruhi kesungguhan belajar PAI 
siswa di SMPN 9 Pekanbaru? 
d. Apakah ada pengaruh pemahaman materi hidup tenang dengan 
kejujuran, amanah, dan istiqomah terhadap kesungguhan belajar PAI 
siswa di SMPN 9 Pekanbaru? 
2. Batasan Masalah 
Mengingat banyaknya identifikasi masalah yang dijumpai peneliti 
di lapangan, maka peneliti memfokuskan penelitian pada pengaruh 
pemahaman materi hidup tenang dengan kejujuran, amanah, dan istiqomah 
dalam terhadap kesungguhan belajar PAI siswa di SMPN 9 Pekanbaru. 
3. Rumusan Masalah 
Berdasarkan pembatasan masalah di atas rumusan masalah adalah 
apakah ada pengaruh pemahaman materi hidup tenang dengan kejujuran, 
amanah, dan istiqomah terhadap kesungguhan belajar PAI siswa di SMPN 
9 Pekanbaru? 
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D. Tujuan dan Kegunaan 
1. Tujuan Penelitian 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh 
pemahaman materi hidup tenang dengan kejujuran, amanah, dan istiqomah 
terhadap kesungguhan belajar PAI siswa di SMPN 9 Pekanbaru 
2. Kegunaan Penelitian 
a. Bagi peneliti, Sebagai persyaratan guna menyelesaikan program Strata 
1 (S1) pada Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Univesitas Islam Negeri 
Sultan Syarif Kasim Riau. 
b. Sebagai bahan masukan bagi institusi atau lembaga pendidikan 
mengenai pengaruh pemahaman materi hidup tenang dengan 
kejujuran, amanah, dan istiqomah terhadap kesungguhan belajar siswa. 
c. Bagi guru atau tenaga pendidik, penelitian ini dapat digunakan sebagai 
referensi tambahan wawasan mengenai betapa pengaruh pemahaman 
materi hidup tenang dengan kejujuran, amanah, dan istiqomah 
terhadap kesungguhan belajar siswa. 
d. Bagi siswa, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan 
dan arah kepada siswa bahwa pentingnya memahmi materi 
pembelajaran untuk meningkatkan kesungguhan belajar PAI.
 
 





A. Konsep Teoritis 
Agar masalah ini dapat dipahami serta menghindarkan dari 
kesalahahpahaman perlu kiranya dikemukakan kerangka teoritis atau disebut 
juga dengan tinjauan buku sebagai pendukung teoritis, agar penelitian ini 
dapat terarah dan tepat sasaran, 
1. Pemahaman Materi Jujur, Amanah, dan Istiqomah 
a. Pengertian Pemahaman 
Kata pemahaman dalam kamus besar Bahasa Indonesia berasal 
dari kata paham yang memiliki arti pengertian, pendapat, dan 
pandangan. Sedangkan pemahaman berarti proses, cara, perbuatan 
memahami atau memahamkan.17 Beberapa ahli juga memiliki 
pendapat mengenai defenisi pemahaman. Menurut Mulyadi 
pemahaman (Comprehension) adalah kemampuan seseorang untuk 
mengerti dan memahami sesuatu setelah sesuatu itu diketahui dan 
diingat. Memahami berarti mengetahui tentang sesuatu dan dapat 
melihatnya dari beberapa segi. Sesorang dikatakan memahami sesuatu 
apabila ia dapat memberikan penjelasan memberi uraian yang lebih 
rinci tentang hal itu dengan menggunakan kata-katanya sendiri.18 
Sedangkan Menurut Nana Sudjana, pemahaman adalah hasil belajar, 
                                                             
17 Tim Penyusun Kamus Pusat Bahasa Indonesia, Op.cit, h. 811 
18 Mulyadi, Evaluasi Pendidikan, (Malang: UIN Maliki Press, 2014), h. 3 
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misalnya peserta didik dapat menjelaskan dengan susunan kalimatnya 
sendiri atas apa yang dibacanya atau didengarnya, memberi contoh lain 
dari yang telah di contohkan guru dan menggunakan petunjuk 
penerapan kasus lain.19 Hamzah B. Uno dan Satria Koni juga 
mengartikan pemahaman sebagai kemampuan seseorang dalam 
mengartikan, menafsirkan, menerjemahkan atau menyatakan sesuatu 
dengan caranya sendiri tentang pengetahuan yang pernah 
diterimannya.20  
Kata kerja yang biasa dipakai untuk jenjang pemahaman 
diantaranya: mengklasifikasikan, menggambarkan, mendiskusikan, 
menjelaskan, mengungkapkan, mendefenisikan, menunjukkan, 
mengalokasikan, melaporkan, mengakui, menjatuhkan, mengkaji 
ulang, memilih, menyatakan, menerjemahkan.21  
Berdaasarkan pengertian pemahaman yang telah dipaparkn, 
dapat disimpulkan bahwa pemahaman adalah hasil belajar yang 
mampu dibuktikan dengan penjelasan atau uraian tentang suatu konsep 
yang telah dipelajari menggunakan kata-kata sendiri tanpa 
menghafalkannya terlebih dahulu. 
Pemahaman merupakan kemampuan berfikir atau kerap kali 
disebut dengan hasil belajar kognitif. Sejatinya kemampuan berfikir 
tersebut tidak hanya pemahaman, pemahaman merupakan salah 
                                                             
19 Nana Sudjana, Penilaian Hasil Belajar, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2009), h. 
24 
20 Hamzah B. Uno, Satria Koni, Loc.cit 
21 Ibid, h. 67-68 
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jenjang kemampuan berpikir yang setingkat lebih tinggi dari ingatan 
atau hafalan. Berikut beberapa tingkatan yang terdapat didalam hasil 
belajar kognitif, yaitu: 
1) Pengetahuan, merupakan pengenalan dan pengingatan kembali 
terhadap pengetahuan tentang fakta, istilah, dan prinsip-prinsip 
dalam bentuk seperti mempelajari. Peserta didik dapat mengingat 
informasi konkret ataupun abstrak. Kemampuan ini merupakan 
katagori yang paling rendah, namun menjadi dasar dari proses 
kognitif karena tanpa mampu mengingat, maka peserta didik tidak 
dapat memiliki kemampuan berfikir yang lebih tinggi.22 
2) Pemahaman, merupakan kemampuan menangkap sari dari makna 
hal-hal yang dipelajari. Disini peserta didik memahami dan dapat 
menerjemahkan, menginterpretasi, dan mengekstrapolasi informasi 
yang dikomunikasikan. Beberapa kemampuan yang dicakup dalam 
katagori ini adalah kemampuan translasi, kemampuan interpretasi, 
dan kemampuan ekstrapolasi. Translasi atau menerjemahkan 
adalah kemampuan mengubah sebuah simbol menjadi simbol yang 
lain tanpa mengubah maknanya. Interpretasi adalah kemampuan 
menjelaskan makna yang terdapat dalam symbol verbal atau 
nonverbal. Ekstrapolasi adalah kemampuan melihat kecendrungan 
atau kelanjutan sebuah temuan.23 
                                                             
22 Ridwan Abdullah Sani, Penilaian Autentik, (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2016), h. 
102 
23 Ibid., hh.102-103 
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3) Penerapan, merupakan kemampuan dalam menerapkan metode 
kaidah untuk menghadapi masalah yang nyata dan baru. Perilaku 
ini misalnya tampak dalam kemampuan menggunakan prinsip.24 
Disini peserta didik dapat menerapkan konsep yang sesuai pada 
suatu problem atau situasi baru. Pada katagori ini peserta didik 
dapat memberi contoh dan mengklasifikasikan, atau menggunakan 
dan memanfaatkan fakta, konsep, prinsip, prosedur, metode, teori, 
untuk menyelesaikan suatu permasalahan.25 
4) Analisis, merupakan kemampuan merinci suatu kesatuan kedalam 
bagian-bagian sehingga struktur keseluruhan dapat dipahami 
dengan baik. Disini peserta didik dapat menguraikan informasi 
atau bahan menjadi beberapa bagian dan mendifinisikan hubungan 
antarbagian. 26 
5) Sintesis, merupakan kemampuan membentuk suatu pola baru. 
Peserta didik dapat menghasilkan produk, menggabung beberapa 
bagian dari pengalaman atau bahan/informasi yang baru untuk 
menghasilkan sesuatu yang baru.  
6) Evaluasi, merupakan kemampuan membentuk pendapat tentang 
beberapa hal berdasarkan kriteria tertentu peserta didik mem-
berikan penilaian tentang ide atau informasi baru kemampuan 
mengevaluasi atau kemampuan mengambil keputusan atau 
memberikan pendapat berdasarkan penilaian menggunakan 
                                                             
24 Aunurrahman, Op.cit, h. 49 
25 Ridwan Abdullah Sani, Loc.cit 
26 Ibid 
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kriteria-kriteria tertentu terhadap suatu situasi, pernyataan, nilai-
nilai, ide atau informasi.27 
Dari tingkatan kemampuan berfikir atau hasil belajar tersebut 
menunjukkan bahwa pemahaman setingkat lebih tinggi dari 
pengetahuan. Seseorang yang memiliki pengetahuan belum tentu 
memahami materi yang dipelajarinya. Sedangkan dengan pemahaman, 
berarti tidak hanya hafal secara lisan akan tetapi dapat menangkap 
konsep atau makna dari materi yang dipelajari. 
Pemahaman dari materi pelajaran yang termasuk kedalam 
ranah kognitif, dapat diukur dengan tes lisan maupun tertulis. Tes lisan 
merupakan sekumpulan item pertanyaan atau pernyataan yang disusun 
secara terencana, diberikan oleh seorang guru kepada para siswanya 
tanpa melalui media tulis. Sedangkan tes tertulis merupakan 
sekumpulan item pertanyaan atau pernyataan yang direncanakan oleh 
guru secara sistematis, guna memperoleh informasi tentang siswa.28 
Tes tertulis bisa berbentuk tes objektif (benar-salah, menjodohkan, 
pilhan berganda, dan jawaban singkat).29 Tujuan dari tes tersebut 
adalah untuk mengukur penguasaan siswa terhadap materi yang 
diajarkan oleh guru dan dipelajari oleh siswa30 
 
                                                             
27 Ibid., h.102 
28 Sukardi, Evaluasi Penddidikan: prinsip dan operasionalnya, (Jakarta: Bumi 
Aksara, 2012), h. 93 
29 Sudaryono, Dasar-Dasar Evaluasi Pembelajaran, (Yogyakarta: Graha Ilmu, 
2012), h. 46 
30 Purwanto, Evaluasi hasil belajar, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2013), h.57 
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b. Tingkatan Pemahaman 
Pemahaham merupakan salah satu hasil belajar. Dalam proses 
pembelajaran, setiap siswa memiliki daya tangkap dan daya serap yang 
berbeda dalam menerima pelajaran. Sehingga kemampuan untuk 
memahami sesuatu yang dipelajari juga berbeda pada setiap siswa. 
Ada siswa yang mampu memahami pelajaran yang diterimanya secara 
keseluruhan. Ada pula siswa yang tidak dapat mengambil makna dari 
yang dipelajarinya dan yang didapat hanya sekedar pengetahuan saja. 
Untuk itu, dalam pemahaman terdapat beberapa tingkatan-tingkatan, 
yaitu: 
1) Menerjemahkan 
Menerjemahkan yang dimaksud disini bukanlah pengalihan 
(translation) arti dari Bahasa satu ke Bahasa yang lain, tetapi dapat 
juga dari konsepsi abstrak menjadi suatu model simbolik untuk 
mempermudah orang mempelajarinya.31 
2) Menginterpretasi/penafsiran 
Kemampuan ini lebih luas daripada menerjemahkan. Ini adalah 
kemampuan untuk mengenal dan memahami. Misalnya memahami 
konsep, kaidah, dan prinsip32 
3) Mengekstrapolasi  
Pada pemahaman ekstrapolasi diharapkan mampu melihat di 
balik yang tertulis atau dapat membuat ramalan tentang konsekuensi 
                                                             
31 Daryanto, Evaluasi Pendidikan, (Jakarta:Rineka Cipta, 2012), hh. 106-107 
32 Hamzah B. Uno, Satria Koni, Op.cit h.67 
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sesuatu, atau dapat memeperluas persepsinya dalam arti waktu, 
dimensi, kasus atau masalahnya. 33 Kata kerja operasional yang dapat 
dipakai untuk mengukur kemampuan ini adalah memperhitungkanm 
memperkirakan, menduga, menyimpulkan, meramalkan, membedakan, 
menentukan, mengisi dan menarik kesimpulan.34 
2. Materi Hidup Tenang dengan Kejujuran, Amanah dan Istiqomah 
a. Kompetensi dasar, kompetensi inti dan indikatornya 
Materi hidup tenang dengan kejujuran, amanah, dan istiqomah 
diajarkan di kelas VII Sekolah menengah pertama yang pelaksanaan 
pembelajarannya disesuaikan dengan kompetensi dasar dan indikator 
dalam mata pelajaran pendidikan agama Islam adalah sebagai berikut: 
Materi hidup tenang dengan kejujuran, amanah, dan istiqamah 
ini diajarkan kepada siswa agar dapat mengamalkannya. Pada materi 
ini terdapat 4 Kompetensi Inti yaitu: 
1) Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya. 
2) Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli 
(toleran, gotong royong), santun, percaya diri dalam berinteraksi 
secara efektif, dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan 
pergaulan dan keberadaannya 
3) Memahami dan menerapkan pengetahuan (faktual, konseptual, 
procedural) berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu 
                                                             
33 Ngalim Purwanto, Loc.it 
34 Daryanto, Op.cit h. 108 
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pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan 
kejadian tampak mata 
4) Mengolah dan menyaji dan menalar dalam ranah konkret 
(menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi, dan 
membuat) dan ranah abstrak (menulis, membaca, menghitung, 
menggambar, dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di 
sekolah dan sumber lain yang sama dengan sudut pandang/teori.35  
Dan pada materi ini terdapat juga 4 kompetensi dasar yang 
terbagi dalam 12 indikator pencapaian kompetensi. Kompetensi yang 
pertama adalah meyakini bahwa jujur, amanah, dan istiqamah adalah 
perintah agama, memiliki 3 indikator pencapaian kompetensi, yaitu: 
1) Membiasakan berkata dan berbuat apa adanya sebagai 
implementasi keyakinan bahwa jujur, amanah, dan istiqomah 
adalah perintah agama 
2) Membiasakan bertutur kata dan berbuat yang dapat 
dipertanggungjawabkan.  
3) Bertutur kata dan berbuat dengan konsisten sesuai perintah 
agama36 
Kompetensi dasar yang kedua adalah menunjukkan perilaku 
jujur, amanah, dan istiqomah dalam kehidupan sehari-hari, memiliki 2 
indikator pencapaian kompetensi, yaitu: 
                                                             
35 Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayan Republik Indonesia No 37 Tahun 
2018 tentang Perubahan Atas Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan No 24 Tahun 
2016 tentang Kompetensi Dasar Pelajaran pada Kurikulum 2013 pada Pendidikan Dasar dan 
Menengah, hh. 249-250 
36 Ibid., h. 249 
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1) Membiasakan berperilaku jujur, amanah dan istiqomah dalam 
kehidupan sehari-hari 
2) Membiasakan teguh pendirian dalam ucapan dan perbuatan37 
Kompetensi dasar yang ketiga adalah memahami makna 
perilaku jujur, amanah, dan istiqamah, memiliki 5 indikator pencapaian 
kompetensi, yaitu: 
1) Menjelaskan makna perilaku jujur, amanah, dan istiqomah 
2) Menyebutkan dalil naqli tentang perilaku jujur, amanah, dan 
istiqomah 
3) Menguraikan hikmah berperilaku jujur, amanah, dan istiqomah 
4) Mengidentifikasikan contoh perilaku jujur, amanah, dan istiqomah 
5) Mendiskusikan contoh perilaku jujur, amanah dan istiqomah.38 
Kompetensi dasar yang keempat adalah Menyajikan contoh 
perilaku jujur, amanah, dan istiqamah, memiliki 2 indikator pencapaian 
kompetensi, yaitu: 
1) Menyajikan contoh perilaku jujur, amanah dan istiqomah. 
2) Mempresentasikan contoh perilaku jujur, amanah dan istiqomah.39 
Adapun Tujuan dari mempelajari materi hidup tenang dengan 
jujur, amanah, dan istiqomah, peserta didik diharapkan dapat: 
1) Membiasakan berkata dan berbuat apa adanya sebagai 
implementasi keyakinan bahwa jujur, amanah, dan istiqomah 
adalah perintah agama. 
                                                             
37 Ibid., h.249 
38 Ibid., h. 251 
39 Ibid., h.251 
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2) Membiasakan bertutur kata dan berbuat yang dapat 
dipertanggungjawabkan 
3) Bertutur kata dan berbuat konsisten sesuai dengan perintah agama 
4) Membiasakan berperilaku jujur, amanah dan istiqomah dalam 
kehidupan sehari-hari 
5) Membiasakan teguh pendirian dalam ucapan dan perbuatan 
6) Menjelaskan makna perilaku jujur, amanah, dan istiqomah 
7) Menyebutkan dalil naqli tentang perilaku jujur, amanah dan 
istiqomah 
8) Menguraikan hikmah berperilaku jujur, amanah dan istiqomah 
9) Mengidentifikasi contoh perilaku jujur, amanah dan istiqomah 
10) Mendiskusikan contoh perilaku jujur, amanah dan istiqomah 
11) Menyajikan contoh perilaku jujur, amanah dan istiqomah 
12) Mempresentasikan contoh perilaku jujur, amanah, dan istiqomah40 
b. Jujur 
1) Pengertian Jujur 
Jujur adalah kesesuain sikap antara perkataan dan perbuatan 
yang sebenarnya. Apa yang diucapkan memang itulah yang 
sesungguhnya dan apa yang diperbuat itulah yang sebenarnya. 
Kejujuran sangat erat kaitannya dengan hati nurani. Kata hati 
nurani adalah sesuatu yang murni dan suci. Hati nurani selalu 
mengajak kita kepada kebaikan dan kejujuran. Namun, kadang kita 
                                                             
40 Murni (Guru Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti), Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti Kelas VII 
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enggan mengikuti hati nurani. Bila kita melakukan sesuatu yang 
tidak sesuai hati nurani, maka itulah yang disebut dusta. Apabila 
kita katakana sesuatu yang tidak sesuai dengan kenyataan itulah 
yang dinamakan bohong. Dusta atau bohong merupakan lawan 
atau bohong merupakan lawan kata jujur. 
Jujur itu hebat. Berani jujur itu hebat. Sebagai makhluk 
social, kita memerlukan kehidupan yang harmonis, baik, dan 
seimbang. Agar tidak ada yang dirugikan, dizhalimi, dan dicurangi, 




Artinya: Dari Abdullah ibn Mas’ud r.a, Rasulullah saw. 
bersabda “Sesungguhnya jujur itu membawa 
kepada kebaikan dan kebaikan itu membawa ke 
surga…” (HR. Bukhari) 
 
Ada ungkapan yang mengatakan bahwa “kejujuran itu 
mahal”. Ya kejujuran memang sangat mahal karena berkata jujur 
itu terkadang sangat berat. Akan tetapi agat dapat dipercaya orang, 
kita harus jujur. Rasulullah telah memberi contoh nyata kepada 
kita. Pada masa jahiliyah sangat sulit mencari orang yang jujur. 
Dengan kejujuran Rasulullah saw menjadi orang yang paling 
terpercaya. Beliau mendapat gelar al-Amin (dapart dipercaya) dari 
bangsa Quraisy. 
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Kejujuran berbuah kepercayaan, sebaliknya dista 
menjadikan orang lain tidak percaya. Jujur membuat hati menjadi 
tenang, sedangkan berbohong membuat hati menjadi was-was. 
Kejujuran merupakan bagian dari akhlak yang diajarkan 
dalam Islam. Seharusnya sifat jujur juga menjadi identitas seorang 
Muslim. Katakanan bahwa yang benar itu benar dan yang salah itu 
salah. Jangan dicampur adukkan antara yang hak dan yang bathil.41 













لٱ  َنوُمَلۡعَت ۡمُتن
َ
أَو٢٤  
Artinya: Dan janganlah kamu campur adukkan yang hak 
dengan yang bathil dan janganlah kamu 
sembunyikan yang hak itu, sedang kamu 
mengetahui. (QS.al-Baqarah [2]: 42) 
 
2) Contoh Perilaku Jujur 
a) Melaksanakan amanat seseorang 
Secara tidak disangka-sangka, orang lain kadang-kadang 
menitipkan sesuatu kepada kita baik berupa pesan, uang barang, 
atau yang lain untuk disampaikan kepada orang lain yang berhak 
menerimanya, atau hanya sekedar dititipkan sampai waktunya 
barang atau uang tersebut diambil kembali. Apabila menerima 
titipan seperti itu, titipan tersebut harus betul-betul dilaksanakan 
sesuai dengan yang dipesankan. Kalau berupa pesan maka pesan 
tersebut tidak boleh di tambah atau dikurangi. Demikian pula kalau 
                                                             
41 Muhammad Ahsan, Sumiyati, Mustahadi, Op.cit hh. 18-19  
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berupa uang atau barang harus dijaga dengan baik supaya tidak 
hilang atau rusak. 
b) Menyimpan rahasia orang yang harus dijaga 
Dalam hidup ini banyak yang harus dibicarakan, tetapi ada 
pula yang tidak boleh dibicarakan kepada orang lain atau harus 
dirahasiakan. Karena apabila rahasia itu dibicarakan berarti kita 
sudak tidak jujur karena tidak dapat menjaga rahasia yang menjadi 
amanah. 
c) Tidak menyontek ketika mendapat tugas pelajaran disekolah 
Mencontoh atau mencontek ketika mendapat tugas 
pelajaran disekolah adalah perbuatan yang tidak dibenarkan. Sebab 
tugas pelajaran tersebut adalah tugas perorangan yang tidak boleh 
satu sama lain mencontoh mendapat nilai bagus sesungguhnya 
yang mendapat nilai bagus tersebut bukanlah kita, tetapi orang lain 
tempat kita mencontoh. Pendek kata perbuatan mencontoh adalah 
perbuatan yang tidak jujur dan menipu diri sendiri. 
d) Melaksanakan tugas dengan baik dan tanggung jawab 
Orang yang jujur, ketika ia mendapatkan tugas, tugas 
tersebut pasti ia kerjakan secara maksimal dan penuh tanggung 
jawab. Sebaliknya jika ia merasa tidak sanggup atau tidak bersedia, 
sebelumnya pasti ia katakan tidak atau belum mau menerima tugas 
itu sebab orang yang jujur tidak akan berkata “ya” jika dalam 
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hatinya berkata “tidak”. Orang yang jujur tidak kaan bersifat 
munafik di hadapan orang lain. 
3) Hikmah atau Manfaat dari perilaku jujur 
a) Mendapatkan kepercataan dari orang lain 
b) Mendapatkan banyak teman 
c) Mendapatkan ketentraman hidup karena tidak memiliki 
kesalahan terhadap oramg lain.42 
c. Amanah 
1) Pengertian amanah 
Amanah artinya terpercaya (dapat terpercaya). Amanah 
juga berarti pesan yang dititipkan dapat disampaikan kepada orang 
yang berhak. Amanah yang wajib ditunaikan oleh setiap orang 
adalah hak-hak Allah Swt. seperti sholat, zakat, puasa. Berbuat 
baik kepada sesama, dan yang lainnya. 
Amanah berkaitan dengan tanggung jawab. Orang yang 
menjaga amanah biasanya disebut orang yang bertanggung jawab. 
Sebaliknya, orang yang tidak menjaga amanah disebut orang yang 
tidak bertanggung jawab. Dengan demikian, dapat disimpulkan 
bahwa menjaga amanah itu penting. Setiap orang mesti 
membiasakan untuk menjaga amanah. Mulailah dengan menjaga 
hal yang kecil-kecil, seperti bertanggung jawab saat piket 
kebersihan. Belajar bersungguh-sunguh juga bagian dari menjaga 
                                                             
42 Ibid, h. 19 
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amanah. Melaksanakan sholat juga bagian menjaga amanah dari 
Allah Swt. 
Amanah adalah akhlak para Nabi dan Rasul. Mereka adalah 
orang-orang yang baik dalam menjaga amanah. Tidak heran bila 
Rasulullah dikenal sebagai orang yang paling terpercaya, terutama 
dalam menjaga amanah, sehingga beliau dikenal dengan nama “al-
amiin”. Rasulullah dikenal di kalangan masyarakat Arab jauh 
sebelum predikat kenabian disematkan Allah swt kepada beliau. 
Sifat jujur dan amanah yang sudah tertanam di dalam dirinya inilah 
yang menyebabkan orang-orang kafir yang tidak beriman kepada 
ajaran Islam, tetap mempercayakan urusan serta penitipan harta 
benda mereka kepada Rasullullah saw.43  
2) Macam-macam Amanah 
a) Amanah terhadap Allah swt. 
Amanah ini berupa ketaatan akan segala perintah dan 
menjauhi segala larangan-Nya. Allah Swt. berfirman: 
اَه ُ ي
َ






اوُنَماَء َ َ للٱ  َو 
َ
لوُسَ رلٱ  
ْ
آَُٰونوَُختَو 





Artinya: Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu 
mengkhianati Allah dan Rasul (Muhammad) dan 
(juga) janganlah kamu mengkhianati amanat-
amanat yang dipercayakan kepadamu, sedang 
kamu mengetahui. (QS. al-Anfal [8]:287) 
 
 
                                                             
43 Ibid, hh. 20-21  
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Contoh amanah kepada Allah Swt. yaitu menjalankan 
semua yang diperintahkan dan eninggalkan semua yang 
dilarangnya. Bukankah kita diciptakan Allah Swt. untuk mengabdi 
kepada-Nya? Orang yang mengabdi kepada-Nya berarti telah 
memenuhi amanah-Nya. Orang yang tidak mengabdi kepada-Nya 
berarti telah mengingkari amanah-Nya. 
b) Amanah terhadap sesama manusia 
Amanah ini meliputi hak-hak antar manusia. Misalnya, 
ketika dititipi pesan atau barang, maka harus di sampaikan kepada 
yang yang berhak, tidak menipu, dan menjaga rahasia Allah swt. 
berfirman:  












أ َََٰٰٓىِلإ…..٨٥  
Artinya: Sesungguhnya Allah Swt. menyuruh kamu 
menyampaikan amanat kepada yang berhak 
menerimanya.…(QS. An-nisa [4]:58) 
 
c) Amanah terhadap dirinya sendiri 
Amanah ini dijalani dengan memelihara dan menggunakan 
segenap kemampuannya demi menjaga kelangsungan hidup, 
kesejahteraan dan kebahagiaan diri. Allah Swt. berfirman: 
 َنيِذ
َ 
لٱَو  َنوُعََٰر ِۡمهِدۡهََعو ۡمِِهتََٰنََٰم
َ
ِأل ۡمُه٥  
Artinya: Dan orang-orang yang memelihara amanat-amanat 




                                                             
44 Ibid, hh. 21-22 
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3) Hikmah Perilaku Amanah 
Orang yang berbuat baik kepada orang lain, sesungguhnya 
ia telah berbuat baik kepada diri sendiri. Begitu juga sikap amanah 
memiiki dampak positif bagi diri sendiri. Diantara hikmah amanah 
adalah sebagai berikut: 
a) Dipercaya orang lain, ini merupakan modal yang sangat 
berharga dalam menjalin hubungan atau berinteraksi antara 
sesama manusia. 
b) Mendapatkan simpati dari semua pihak, baik kawan maupun 
lawan. 
c) Hidupnya akan sukses dan dimudahkan Allah swt.45 
4) Contoh Perilaku Amanah dalam Kehidupan Sehari-hari 
Perilaku amanah dalam kehidupan sehari-hari dapat 
diwujudkan melalui kegiatan-kegiatan sebagai berikut: 
a) Menjaga titipan dan mengembalikannya seperti semula. 
Apabila kita ditiitpi sesuatu oleh orang lain, misalnya barang 
berharga, emas, rumah, atau barang-barang lainnya, maka kita 
harus menjaganya dengan baik, pafa saat barang titipan tersebut 
diambil alih oleh pemiliknya, kita harus mengembalikannya 
seperti semula. 
b) Menjaga rahasia, apabila kita dipercaya untuk menjaga rahasia, 
baik itu rahasia pribadi, rahasia keluarga, rahasia organisasi, 
                                                             
45 Ibid, h. 22 
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atau rahasia Negara. maka wajib kita menjaganya supaya tidak 
bocor kepada orang lain. 
c) Tidak menyalahgunakan jabatan. Jabatan adalah amanah yang 
wajib dijaga. Apabila kita diberi jabatan apapun bentuknya, 
maka kita harus menjaga amanah tersebut. Segala bentuk 
penyalahgunaan jabatan untuk kepentingan pribadi keluarga, 
atau kelompok termasuk perbuatan yang melanggar amanah. 
d) Memelihara semua nikmat yang telah diberikan oleh Allah 
Swt. berupa umur, kesehatan harta benda Ilmu, dan sebagainya. 
Semua nikmat yang diberikan oleh Allah Swt. kepada umat 
manusia adalah amanah yang harus dijaga dan dimanfaatkan 
dengan sebaik-baiknya.46 
d. Istiqomah 
1) Pengertian Istiqomah 
Istiqomah berarti sikap kukuh pada pendirian dan 
konsekuen dalam tindakan. Dalam makna yang luas, istiqomah 
adalah sikap teguh dalam melakukan suatu kebaikan, membela dan 
mempertahankan keimanan dan keislaman, walaupun menghadapi 
berbagai macam tantangan dan godaan.47 Seseorang yang 
mempunyai sifat istiqomah bagaikan batu karang yang berada di 
tengah-tengah lautan yang tidak tergeser sedikit pun, meskipun 
dihantam oleh gelombang yang sangat besar.  
                                                             
46 Ibid., h.22  
47 Ibid, h. 23 
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Istiqomah terwujud karena adanya keyakinan akan 
kebenaran dan siap menanggung risiko. Sikap ini wajib dimiliki 
setiap muslim, termasuk sebagai siswa. Istiqomah dapat membantu 
mereka untuk membentuk sikap dan perilaku yang sesuai dengan 
ajaran Islam. Oleh karena itu, sebagai seorang siswa sangat penting 
memiliki sifat istiqomah dalam kehidupan sehari hari 
Istiqomah merupakan salah satu bentuk akhlak mulia, suatu 
istilah Bahasa arab yang sering diucapkan oleh masyarakat 
muslim, sifat ini selayaknya dimiliki oleh setiap muslim agar tidak 
mudah digoyahkan tantangan maupun halangan dalam memegang 
tali islam dan menjalankan ajaran islam. Oleh karena itu, sebagai 
pelajar harus memberi contoh yang baik kepada siapa saja dalam 
kehidupan kita sehari-hari, baik di lingkungan keluarga, sekolah, 
maupun masyarakat sekitar. Allah Swt. berfirman: 
 َ ِنإ  َنيِذ
َ 




لَاق ُ َ للٱ  َ مُث 
ْ
اوُمََٰقَتۡسٱ  ۡمِهۡيَلَع ٌۡفوَخ َاَلف 
 ۡمُه َالَو  َنُونَزَۡحي٣١  
Artinya: Sesungguhnya orang-orang yang mengatakan: "Tuhan 
kami ialah Allah", kemudian mereka tetap istiqamah 
maka tidak ada kekhawatiran terhadap mereka dan 
mereka tiada (pula) berduka cita. (QS. al-Ahqaf [46]: 13) 
 
Ayat diatas menjelaskan sikap orang-orang istiqomah, yaitu 
menepati dan mengikuti garis-garis uang telah ditentukan oleh 
agama, menjalankan semua perintah Allah Swt. dan meninggalkan 
semua larangan-Nya. Orang yang semacam itu tidak perlu khawatir 
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terhadap diri mereka di hari kiamat karena Allah swt. menjamin 
keselamatan mereka.48 
2) Hikmah Perilaku Istiqomah  
Di antara hikmah perilaku istiqomah adalah sebagai berikut: 
a) Orang yang istiqomah akan dijauhkan oleh Allah Swt. dari rasa 
takut dan sedih sehingga dapat mengatasi rasa sedih yang 
menimpanya, tidak hanyut dibawa kesedihan, tidak gentar 
dalam menghadapi kehidupan masa yang akan datang. 
b) Orang yang istiqomah akan mendapatkan kesuksesan dalam 
kehidupan di dunia karena ia tekun dan ulet 
c) Orang yang istiqomah dan selalu sabar serta mendirikan 
sholatakan selalu dilindungi oleh Allah Swt.49 
3) Contoh Perilaku Istiqomah dalam Kehidupan Sehari-Hari 
a) Selalu menjalankan perintah Allah swt. dan menjauhi 
larangannya dalam bentuk apapun 
b) Melaksanakan sholat tepat pada waktunya 
c) Belajar terus menerus hingga paham 
d) Selalu menaati aturan, baik di rumah, sekolah, maupun 
masyarakat 
e) Selalu menjalankan kewajibannya dengan rasa senang dan 
nyaman, tidak merasa dipaksa atau dibebani.50 
 
                                                             
48 Ibid, hh. 23-24 
49 Ibid., h.24 
50 Ibid., h.24  
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3. Kesungguhan Belajar 
a. Pengertian Kesungguhan Belajar 
Kesungguhan belajar merupakan gabungan dari kata 
kesungguhan dan belajar. Kesungguhan yaitu sungguh yang mendapat 
imbuhan ke dan an. Kata tersebut menjadi kata yang bisa 
dimajemukkan. Sungguh berarti “benar (cocok dengan keadaan yang 
sebenarnya, tidak bohong, tidak lancung); betul”. Kata sifatnya adalah 
sungguh-sungguh yang berarti “tidak main-main; dengan segenap hati; 
dengan tekun; benar-benar”. Sedangkan kata kerjanya adalah 
bersungguh-sunggguh yang berarti “berusaha dengan sekuat-kuatnya 
(dengan segenap hati, dengan sepenuh minat)”. Kesungguhan yang 
merupakan kata benda dapat diartikan “sebagai hal (perbuatan) 
sungguh-sungguh; ketulusan”.51 
Kesungguhan ini di dalam Islam bisa diartikan sebagai 
mujahadah. Mujahadah berasal dari akar kata Jahada Yahidu 
Mujahadah, yang artinya bekerja keras, serius, dan bersungguh-
sungguh penuh perjuangan. Mujahadah adalah perjuangan keras dan 
keseriusan dalam beribadah dan mengimplementasikan seluruh nilai-
nilai Islam dalam kehidupannya. Mujahadah adalah salah satu bentuk 
memaksakan sesuatu pada diri sendiri sampai batas kemampuan yang 
dimiliki.52 Didalam buku Ensiklopedia Akhlak Muhammad saw. 
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bersungguh-sungguh bermakna mencurahkan segenap kemampuan 
untuk mengerjakan akhlak terpuji dan menjauhi akhlak tercela.53  
Sedangkan belajar merupakan suatu bentuk perubahan tingkah 
laku yang terjadi pada seseorang. Berikut akan dijelaskan definisi 
belajar yang dikemukakan oleh para ahli. 
1) Belajar menurut Witherington, dalam bukunya Education 
Psychology, sebagaimana dikutip Purwanto, adalah suatu 
perubahan di dalam kepribadian yang menyatakan diri sebagai pola 
baru dari pada reaksi yang berupa kecakapan, sikap, kebiasaan, 
kepandaian, atau suatu pengertian".54  
2) Slameto, berpendapat bahwa “Belajar ialah suatu proses yang 
dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah 
laku yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya 
sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya”.55 
3) Surya, menyatakan bahwa belajar ialah suatu proses yang 
dilakukan individu untuk memperoleh suatu perubahan tingkah 
laku yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil dari pengalaman 
individu itu sendiri dalam Interaksi dengan lingkungannya.56 
Dari definisi di atas, maka dapat disimpulkan bahwa belajar 
adalah suatu proses perubahan tingkah laku yang relatif menetap 
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sebagai hasil dari pengalaman individu dalam interaksi dengan 
lingkungannya yang menyangkut tidak hanya segi kognitif, tetapi juga 
afektif bahkan psikomotorik. Dari pengertian kesungguhan dan belajar 
yang dikemukakan di atas, dapat diambil pengertian bahwa 
kesungguhan belajar adalah keseriusan yang ada dalam diri individu 
(anak) untuk melaksanakan kegiatan belajar dan memberi arah 
kegiatan belajar anak untuk mencapai tujuan yang dikehendaki oleh 
anak yang bersangkutan sebagai subyek belajar. 
b. Faktor yang Mempengaruhi Kesungguhan Belajar 
Sungguh-sungguh dalam belajar merupakan usaha yang tidak 
mudah, karena untuk bisa belajar dengan sungguh-sungguh, seorang 
anak perlu didorong dan didukung oleh beberapa faktor Untuk 
membantu anak dalam proses belajarnya agar dapat bersungguh-
sungguh sebagaimana yang diharapkan, maka perlu diperhatikan 
beberapa faktor yang mempengaruhi kesungguhan belajar, antara lain: 
1) Faktor Yang Berasal Dari Dalam Diri Anak 
Faktor yang berasal dari dalam diri anak terdiri dari: 
a) Faktor Jasmaniah (Fisiologis) 
Kesehatan jasmani dan rohani sangat besar pengaruhnya 
terhadap kemampuan belajar. Bila seseorang tidak selalu sehat, 
sakit kepala, demam, pilek, dan batuk dan sebagainya, dapat 
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mengakibatkan tidak bergairah dalam belajar.57 Untuk menjaga 
atau mengatur pola hidup yang sehat, baik untuk mengatur menu 
makanan atau mengkonsumsi makanan sehat dan bergizi. 
Dalam perspektif Islam makanan yang harus dikonsumsi 
adalah makanan yang halal dan baik (halalan toyyiban). Apabia 
siswa terbiasa mengonsumsi makakan yang haram atau tidak baik, 
akan berpengaruh kepada belajar, karena di dalam tubuh yang 
mengalir dsrah haram, menyebabkan cara berfikir yang kurang 
baik, sulit berkonsentrasi (selalu merasa gelisah). 58 
Selain itu aspek fisiologis ini berkaitan dengan kondisi pada 
organ-organ tubuh manusia yang berpengaruh pada kesehatan 
manusia. Anak yang memiliki kelainan, seperti cacat tubuh, 
kelainan fungsi kelenjar tubuh yang membawa kelainan tingkah 
laku dan kelainan pada indra, terutama indra penglihatan dan 
pendengaran akan sulit menyerap informasi dari berbagai sumber. 
Dari uraian di atas, dapat diketahui bahwa kesehatan dan 
kebugaran tubuh sangat berpengaruh terhadap kesungguhan belajar 
anak. 
b) Faktor Psikologis 
Faktor psikologis yang mempengaruhi kesungguhan belajar 
adalah faktor yang berasal dari sifat bawaan anak dari lahir 
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maupun dari apa yang telah diperoleh dari proses belajar. Adapun 
faktor yang tercakup dalam faktor psikologis, yaitu: 
1) Intelegensi atau Kecerdasan 
Kecerdasan adalah kemampuan belajar disertai 
kecakapan untuk menyesuaikan diri dengan keadaan yang 
dihadapinya. Intelegensi adalah kecakapan yang terdiri dari 3 
jenis, yaitu kecakapan untuk menghadapi dan menyesuaikan ke 
dalam situasi yang baru dengan cepat dan efektif, mengetahui 
atau menggunakan konsep-konsep yang abstrak secara efektif, 
mengetahui relasi dan mempelajarinya dengan cepat.59 
Intelegensi merupakan salah satu aspek yang penting 
dan sangat menentukan berhasil tidaknya seorang anak dalam 
belajar, manakala anak memiliki intelegensi yang normal, 
tetapi prestasi belajarnya sangat rendah sekali. Hal ini tentu 
disebabkan oleh hal-hal yang lain, misalnya sering sakit, sangat 
jarang belajar di rumah, dan sebagainya. Kalau anak memiliki 
intelegensi di bawah normal, maka sulit baginya untuk bersaing 
dalam pencapaian prestasi tinggi dengan anak yang mempunyai 
intelegensi normal atau di atas normal. Kepada anak yang 
demikian, hendaknya diberi pertolongan khusus atau 
pendidikan khusus, seperti bimbingan dan sebagainya. 
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Intelegensi yang normal selalu menunjukkan kecakapan 
sesuai dengan tingkat perkembangan sebaya. Adakalanya 
perkembangan ini ditandai oleh kemajuan-kemajuan yang 
berbeda, dari berbagai anak antara anak satu dengan anak yang 
lainnya, sehingga seorang anak pada usia tertentu memiliki 
kecerdasan yang lebih tinggi dibandingkan dengan kawan 
sebayanya. Oleh karena itu, maka jelaslah bahwa faktor 
intelegensi merupakan faktor yang sangat berperan dalam 
menentukan prestasi belajar. 
2) Bakat 
Bakat adalah kemampuan untuk belajar dan 
kemampuan ini baru akan direalisasikan menjadi suatu 
kecakapan yang nyata setelah melalui belajar dan berlatih.60 
Dari pengertian di atas, jelaslah bahwa tumbuhnya keahlian 
tertentu pada seseorang sangat ditentukan oleh bakat yang 
dimilikinya. Sehubungan dengan bakat ini dapat 
mempengaruhi tinggi rendahnya kesungguhan belajar bidang-
bidang studi tertentu. Dalam proses belajar, bakat memegang 
peranan penting dalam kesungguhan belajar, karena ketika 
seorang anak merasa berbakat terhadap bidang tertentu maka 
dia dengan mudahnya akan belajar dengan sungguh-sungguh 
terhadap bidang yang menurutnya dia berbakat dan bisa di 
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samping dia juga menyukai bidang tersebut. Sebaliknya ketika 
seorang anak sudah merasa tidak berbakat pada bidang tertentu 
sehingga akan membuatnya malas dan mudah bosan untuk 
mempelajari bidang tersebut. 
3) Minat dan Perhatian 
Minat adalah rasa lebih suka dan rasa keterikatan pada 
suatu hal atau aktivitas, tanpa ada yang menyuruh.61 Minat 
besar pengaruhnya terhadap belajar atau kegiatan. Bahkan 
pelajaran yang menarik minat siswa akan lebih mudah 
dipelajari dan disimpan karena minat menambah kegiatan 
belajar. Minat belajar yang dimiliki anak merupakan salah satu 
faktor yang dapat mempengaruhi kesungguhan dalam 
belajarnya. Apabila seseorang mempunyai minat yang tinggi 
terhadap sesuatu hal, maka ia akan terus berusaha untuk 
mencapainya, tentunya dengan belajar yang giat dan sungguh-
sungguh sehingga apa yang diinginkannya dapat tercapai sesuai 
dengan keinginannya. 
Sedangkan perhatian didefinisikan sebagai aktivitas 
pemusatan tenaga atau kekuatan jiwa yang tertuju kepada suatu 
objek.62 Dalam konteks pembelajaran, pemusatan tenaga atau 
tenaga tersebut ditujukan kepada proses pembelajaran bukan 
kepada yang lain.  
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Untuk dapat belajar dengan baik, seorang anak harus 
ada perhatian terhadap materi pelajaran yang dipelajarinya. 
Apabila pelajaran yang disajikan tidak menarik, maka timbulah 
rasa bosan dan malas untuk belajar, sehingga prestasi dalam 
belajarnya menurun. Untuk membangkitkan anak agar dapat 
belajar dengan sungguh-sungguh adalah dengan membantu 
anak agar punya perhatian terhadap materi yang akan 
dipelajari.  
4) Motivasi Anak 
Dalam kegiatan belajar anak, motivasi adalah sesuatu 
daya upaya yang mendorong individu untuk melakukan 
sesuatu.63 Motivasi merupakan faktor penting dalam belajar, 
karena motivasi mampu memberi semangat pada seorang anak 
dalam kegiatan belajarnya. Dengan adanya motivasi dalam diri 
anak untuk belajar maka akan meningkatkan aktifitas 
belajarnya yang ditunjukkan dengan adanya kesungguhan 
dalam belajar. 
5) Sikap Anak 
Dalam proses belajar, sikap individu dapat 
mempengaruhi keberhasilan proses belajarnya. Sikap adalah 
gejala internal yang berdimensi afektif berupa kecenderungan 
untuk mereaksi atau merespon dengan cara yang relatif tetap 
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terhadap obyek, orang, barang, dan sebagainya, baik positif 
maupun negatif.64  
Mengingat sikap anak terhadap mata pelajaran tertentu 
mempengaruhi aktifitas belajarnya, perlu diupayakkan agar 
tidak timbul sikap negatif anak, orang tua dituntut untuk selalu 
mendampingi anak dalam belajar dan memberikan pengarahan 
serta motivasi agar anak merasa selalu diperhatikan sehingga 
anak merasa nyaman dalam belajar. Orang tua dituntut untuk 
menunjukkan sikap positif dan dapat memberikan pengarahan 
yang baik pada setiap materi yang dipelajari anak. Ketika anak 
menemukan materi pelajaran yang tidak disukainya, maka 
kewajiban orang tualah untuk mengarahkannya dengan 
menerangkan akan pentingnya dan manfaat dari materi 
tersebut. Tidak ada materi pelajaran yang jelek, semua 
palejaran pasti ada manfaatnya, jadi harus dipelajari meskipun 
kurang menyukainya. 
Sikap anak di sini sangat berhubuingan dengan 
kesiapan dan kematangan anak, karena kesiapan merupakan 
kesediaan untuk memberi respon atau bereaksi. Kesediaan itu 
timbul dari dalam diri seseorang dan juga berhubungan dengan 
kematangan, karena kematangan berarti kesiapan untuk 
melaksanakan kecakapan. Kesiapan ini perlu diperhatikan 
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dalam proses belajar, karena jika anak belajar dan padanya 
sudah ada kesiapan, maka hasil belajar akan lebih baik.65 
2) Faktor yang Berasal dari Luar Diri Anak (Ekstern) 
Faktor ekstern adalah faktor-faktor yang dapat 
mempengaruhi kesungguhan belajar yang sifatnya di luar diri anak, 
yang meliputi: 
a) Faktor Keluarga 
Keluarga merupakan tempat pertama kali anak merasakan 
pendidikan, karena di dalam kelurgalah anak tumbuh dan 
berkembang dengan baik, sehingga secara langsung maupun tidak 
langsung keberadaan keluarga akan mempengaruhi keberhasilan 
belajar anak. 
Keluarga adalah ayah, ibu, dan anak-anak serta famili yang 
menjadi penghuni rumah. Faktor orang tua sangat besar 
pengaruhnya terhadap keberhasilan anak dalam belajar. Tinggi 
rendahnya pendidikan orang tua, besar kecilnya penghasilan, cukup 
atau kurang perhatian dan bimbingan orang tua, rukun atau 
tidaknya kedua orang tua, akrab atau tidaknya hubungan orang tua 
dengan anak-anaknya, tenang atau tidaknya situasi dalam rumah, 
semuanya itu turut mempengaruhi pencapaian hasil belajar. Di 
samping itu, faktor keadaan rumah juga turut mempengaruhi 
kesungguhan belajar. Besar kecilnya rumah tempat tinggal, ada 
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tidaknya peralatan atau media belajar seperti papan tulis, gambar 
atau yang lainnya semuanya itu juga turut menentukan 
keberhasilan belajar seseorang.66 
Keluarga mempunyai peran yang penting terhadap 
keberhasilan anak-anaknya. Apabila hubungan antara anggota 
keluarga, khususnya orang tua dengan anak-anaknya bersifat 
merangsang dan membimbing anak., akan memungkinkan anak 
untuk giat dan sungguh-sungguh dalam belajar. Sebaliknya apabila 
orang tua acuh tak acuh terhadap aktivitas belajar anak, biasanya 
anak cenderung malas belajar, tidak ada niat untuk belajar dengan 
sungguh-sungguh, belajar hanya asal-asalan atau bahkan tidak 
sama sekali. 
b) Faktor Sekolah 
Sekolah merupakan lembaga pendidikan formal pertama 
yang sangat penting dalam menentukan keberhasilan belajar siswa, 
karena itu lingkungan sekolah yang baik dapat mendorong untuk 
belajar yang lebih giat. 
Sekolah merupakan lembaga pendidikan formal yang 
ditugaskan pemerintah untuk menyelenggarakan kegiatan 
pembelajaran. Dalam lingkungan sekolah banyak sekali faktor-
faktor yang mempengaruhi terhadap belajar siswa, yang otomatis 
juga berimbas pada prestasi belajar, yang mencakup: 
                                                             
66 M. Dalyono, Psikologi Pendidikan, (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2005), h. 59 
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1) Metode Mengajar 
Metode pembelajaran adalah cara-cara langkah-langkah 
yang digunakan dalam menyampaikan sesuu gagasan, 
pemikiran, atau wawasan yang disusun secara sistematik dan 
terencana serta didasarkan pada teori, konsep, dan prinsip 
tertentu yang terdapat dalam berbagai disiplin imu terkait.67 
Agar tercapainya tujuan pembelajaran yang telah dirumuskan, 
seorang guru harus mengetahui berbagai metode. Dengan 
memiliki pengetahuan mengenai sifat berbagai metode maka 
seorang guru akan lebih mudah menetapkan metode yang 
paling sesuai dengan situasi dan kondisi. Maka dari itu, guru 
diharapkan dapat memilih metode yang baik agar siswa 
bersemangat dalam belajar dan otomatis juga akan 
mempengaruhi prestasi belajarnya. 
2) Kurikulum 
Kata kurikulum berasal dari bahasa Yunani yang 
semula dalam bidang olah raga, yaitu curere yang berarti jarak 
terjauh lari yakni jarak yang harus ditempuh dalam kegiatan 
berlari mulai dari start sampai finish68. Dalam konteks 
pendidikan, kurikulum berarti jalan terang yang dilalui oleh 
pendidik/guru juga peserta didik untuk menggabungkan 
pengetahuan, ketrampilan, sikap serta nilai-nilai. Sedangkan 
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menurut istilah, kurikulum adalah serangkaian komponen 
metode belajar mengajar, cara mengevaluasi kemajuan siswa 
dan seluruh perubahan pada tenaga pengajar, bimbingan dan 
penyuluhan, supervisi administrasi, waktu, jumlah ruang, dana 
serta pilihan pelajaran.69 Kurikulum yang tepat akan 
menyebabkan siswa dapat belajar dengan baik dan mampu 
mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari-hari. Ketika suatu 
materi pelajaran diaplikasikan, tentunya siswa akan bertambah 
lebih semangat dalam belajar, karena belajar yang selama ini ia 
lakukan tidak sia-sia. 
3) Relasi Guru Dengan Siswa 
Untuk mendapatkan hasil belajar yang optimal, banyak 
dipengaruhi komponen-komponen belajar mengajar. 
Diantaranya yaitu, hubungan antara guru dengan siswa. 
Hubungan guru dengan siswa didalam proses belajar mengajar 
merupakan faktor yang sangat menentukan, karena 
bagaimanapun bahan pelajaran yang diberikan, bagaimanapun 
sempurnanya metode yang digunakan, namun jika hubungan 
guru dengan siswa merupakan hubungan yang tidak harmonis, 
maka dapat menciptakan keluaran yang tidak diinginkan.70 
Dengan demikian proses belajar mengajar akan dapat efektif 
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jika terbina hubungan dan komunikasi yang baik dan harmonis 
antara guru dan murid. Bila proses belajar mengajar efektif, 
maka hasil belajar siswa juga akan menunjukkan hasil yang 
memuaskan. 
4) Relasi Siswa Dengan Siswa 
Sebagian siswa mempengaruhi sikap dan tingkah laku 
siswa lain di sekolah. Maka, prestasi siswa akan meningkat bila 
terjadi relasi yang baik antara siswa satu dengan siswa yang 
lainnya karena dengan adanya relasi yang baik tersebut maka 
proses belajar mengajar akan menjadi lancar. Dan guru juga 
akan mengandalkan hubungan siswa tersebut untuk mendekati 
seorang siswa yang sulit didiagnosa. Dengan kelancaran proses 
belajar mengajar, maka prestasi siswa sebagai hasil belajar juga 
akan meningkat dengan sendirinya. 
5) Disiplin Sekolah 
Kedisiplinan erat hubungannya dengan kerajinan siswa 
dalam sekolah dan juga dalam belajar. Kedisiplinan sekolah 
mencakup kedisiplinan guru dalam mengajar dengan 
melaksanakan tata tertib kedisiplinan pegawai/karyawan dalam 
pekerjaan administrasi dan kebersihan/keteraturan kelas, 
gedung sekolah.71 Dengan menciptakan kedisiplinan di 
sekolah, maka akan tercipta kondisi belajar mengajar yang 
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kondusif, sehingga proses belajar akan lancar dan prestasi 
belajar juga akan ikut terpengaruh. 
6) Media Pembelajaran 
Media pembelajaran adalah sesuatu yang dapat 
digunakan untuk menyalurkan pesan dari dari pengirim ke 
penerima sehingga merangsang pikiran, perasaan, perhatian, 
dan minat serta keamauan peserta didik sedemikian rupa 
sehingga proses belajar terjadi dalam rangka mencapai tujuan 
pembelajaran secara efektif. dan media memiliki berbagai 
macam jenis dengan kelemahan dan kelebihan masing-
masing.72 Maka dari itu, keberadaan/penggunaan media 
pendidikan secara tidak langsung merupakan hal yang penting 
untuk memperlancar proses pembelajaran. 
7) Waktu Sekolah 
Waktu Sekolah adalah waktu terjadinya proses belajar 
mengajar, waktu itu dapat pagi hari, siang, sore atau malam 
hari. Waktu sekolah juga dapat mempengaruhi belajar siswa. 
Jika terjadi siswa terpaksa masuk sekolah di siang hari atau 
sore hari, sebenarnya kurang dapat dipertanggungjawabkan. 
Dimana siswa harus beristirahat tetapi terpaksa masuk sekolah, 
sehingga mereka mendengarkan pelajaran sambil mengantuk 
dan sebagainya. Kesulitan ini disebabkan karena siswa sukar 
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berkonsentrasi dan berpikir pada kondisi badan yang lemah. 
Jadi memilih waktu sekolah yang tepat akan memberi pengaruh 
positif terhadap belajar. 
8) Keadaan Gedung 
Suasana gedung sekolah dan juga kapasitas gedung juga 
mempengaruhi keefektifan belajar. Misalnya gedung sekolah 
yang terletak di dekat jalan raya, dan gedung sekolah yang 
tidak sesuai dengan jumlah muridnya, akan mengganggu 
konsentrasi siswa dalam belajar. 
9) Metode Belajar 
Cara belajar yang dilakukan siswa sedikit banyak juga 
akan mempengaruhi hasil belajarnya, karena cara belajar yang 
benar, seperti siswa yang belajar teratur setiap hari akan 
berdampak positif pada hasil belajar, begitu juga sebaliknya 
siswa yang cara belajarnya salah seperti belajar hanya ketika 
akan menghadapi ujian, akan berdampak negatif terhadap hasil 
belajarnya. 
c) Lingkungan Masyarakat 
Lingkungan masyarakat juga merupakan salah satu faktor 
yang tidak sedikit pengaruhnya terhadap kesungguhan belajar 
anak. Karena lingkungan alam sekitar sangat besar pengaruhnya 
terhadap perkembangan pribadi anak, sebab dalam kehidupan 
sehari-hari anak akan lebih banyak bergaul dengan lingkungan di 
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mana anak itu berada. Dengan demikian dapat dikatakan 
lingkungan masyarakat membentuk kepribadian anak, karena 
dalam pergaulan sehari-hari seorang anak akan selalu 
menyesuaikan dirinya dengan kebiasaan-kebiasaan lingkungannya.  
Oleh karena itu, apabila seorang anak bertempat tinggal di 
lingkungan yang rajin, maka kemungkinan besar hal tersebut akan 
membawa pengaruh pada dirinya, sehingga dia akan turut belajar 
sebagaimana teman-teman dalam lingkungannya. Sebaliknya 
apabila seorang anak berada di suatu lingkungan yang malas 
belajar, maka kemungkinan besar akan menghambat aktifitas 
belajar anak yang bersangkutan. 
3) Upaya Meningkatkan Kesungguhan dalam Belajar 
Untuk melihat kesungguhan belajar seseorng dalam pembelajaran, 
kita bisa melihat dari upaya-upaya yang dilakukan siswa ketika mengikuti 
pelajaran di sekolah. Berikut langkah-langkat yang bisa dilihat ketika 
siswa mengikuri pelajaran. 
1) Berdoa terlebih dahulu, lalu membaca dan mempelajari bahan yang 
lalu dan bahan pelajaran yang akan dipelajari selanjutnya agar selalu 
siap menghadapi pelajaran, dan mencatat beberapa hal yang belum 
dipahami untuk ditanyakan kepada guru pada saat pelajaran 
berlangsung. 
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2) Memeriksa keperluan belajar sebelum berangkat ke sekolah dan 
berangkat lebih awal ke sekolah agar mendapat tempat duduk paling 
depan sehingga lebih mudah berkomunikasi dengan guru. 
3) Berkonsentrasi kepada pembahasan guru didepan dengan memandang 
gerak dan mimik dan mendengarkan apa yang di jelaskan dengan 
penuh perhatian. 
4) Mencatat pokok-pokok pembahasan setelah menangkap maknanya. 
Tidak mencatat semua yang di bicarakan oleh guru, tetapi mencatat 
pelajaran dengan Bahasa sendiri setelah pelajaran selesai atau dirumah. 
5) Mengajukan pertanyaan kepada guru apabila ada bagian yang belum 
jelas, catat hal-hal penting dari jawabannya 
6) Jika diberikan tugas untuk dikerjakan tetapi belum jelas, murid 
meminta penjelasan secukupnya kepada guru sebelum 
mengerjakannya. 
7) Jika guru tidak merangkum penjelasannya, murid meminta guru untuk 
menjelaskan rangkuman pembahasannya. Dan menanyakan kepada 
guru buku apa yang perlu dibaca sehubungan penjelasan materi yang 
telah di bahas. 
8) Setelah guru meninggalkan kelas, sebaiknya murid menyamakan 
materi yang dicatat kepada teman sekelas untuk menjaga jangan terjadi 
salah penafsiran tentang apa yang telah dibahas oleh guru. 
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9) Apabila guru memberikan pekerjaan rumah, sebaiknya murid 
membentuk kelompok dengan teman-temannya untuk membicarakan 
pokok-pokok pembahasan tugas tersebut. 
10) Membiasakan masuk dan belajar di perpustakaan apabila ada waktu 
luang setelah atau sebelum pelajaran dimulai. 
4. Pengaruh Pemahaman Materi Hidup Tenang dengan Kejujuran, 
Amanah, dan Istiqomah terhadap Kesungguhan Belajar  
Materi adalah bahan yang diperlukan untuk pembentukan 
pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang harus dikuasai siswa dalam 
rangka memenuhi standar kompetensi yang di tetapkan.73 Kejujuran, 
amanah, dan istiqomah merupakan salah satu materi pemebelajaran yang 
ada di sekolah dengan sub judul pembahasan hidup tenang dengan 
kejujuran, amanah, dan istiqomah yang di rangkum pada mata pelajaran 
Pendidikan Agama Islam SMPN di Kelas VII. Dan adapun kompetensi 
dasar dan tujuan yang ingin dicapai setelah mempelajari materi ini adalah 
menunjukkan perilaku jujur, amanah dan istiqomah serta memahami 
makna perilaku jujur, amanah dan istiqomah.  Maka siswa dituntut untuk 
memahami tentang materi pelajaran tersebut dan memperaktikannya dalam 
kehidupan sehari-hari. 
Dalam UU No. 20 Tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional 
pasal 30 bagian pendidikan keagamaan bagian ke 2 dijelaskan pendidikan 
keagamaan berfungsi mempersiapkan peserta didik menjadi anggota 
                                                             
73 Mardia Hayati, loc.cit. 
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masyarakat yang memahami dan mengamalkan nilai-nilai ajaran 
agamanya. Artinya jika seseorang yang sudah paham akan suatu ilmunya 
maka akan mudah dalam mempraktekkan. Pemahaman seseorang 
didapatkan melalui ilmu yang dipelajarinya dan ilmu tersebut merupakan 
dasar dari segala tindakan seseorang. Jika seseorang berilmu maka ia harus 
diiringi dengan amal (perbuatan). Sama halnya jika siswa yang telah 
diberikan ilmu maka perbuatannya pun akan sesuai dengan ilmu yang ia 
dapati. Menurut Bukhori Umar, seseorang yang berilmu bukanlah sekedar 
tahu tanpa amal, melainkan mengamalkannya. Sebab pada hakikatnya 
orang yang tahu itu adalah orang yang mengamalkan ilmunya.74  
Selaras dengan hal ini, Muhaimin mengungkapkan bahwa terdapat 
tiga aspek mendasar yang harus ada dalam pendidikan agama Islam yaitu: 
pertama, knowing yakni agar peserta didik dapat mengetahui dan 
memahami ajaran nilai-nilai agama. Kedua, doing yakni agar peserta didik 
dapat mempraktikkan ajaran dan nilai-nilai agama. Ketiga, being yakni 
agar peserta didik dapat menjalani hidup sesuai dengan ajaran dan nilai-
nilai agama.75 Sebelum peserta didik dapat menjalani kehidupan sesuai 
dengan ajaran dan nilai-nilai agama Islam, peserta didik terlebih dahulu 
harus memahami konsep-konsep ajaran Islam. Begitu pula siswa yang 
telah memahami materi tentang hidup tenang dengan kejujuran, amanah 
dan istiqomah dengan baik, maka ia akan memiliki kesungguhan belajar 
yang baik. 
                                                             
74 Bukhori Umar, Hadis Tarbawi : Pendidikan dalam Perspektif Hadis, (Jakarta: 
Amzah, 2015), h. 23 
75 Muhaimin, loc.cit 
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B. Penelitian yang Relevan 
Ada beberapa penelitian yang berkaitan dengan penulis, dengan tujuan 
untuk memperkuat penelitan penulis. Adapun penelitan yang berkaitan dengan 
penelitan yang penulis lakukan adalah  
1. Penelitian yang dilakukan oleh Dahri Indra Putra, Jurusan Pendidikan  
Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan Keguruan di Universitas Islam Negeri 
Sultan Syarif Kasim Riau pada tahun 2014 meneliti tentang Pengaruh 
pemahaman materi shalat fardu terhadap kemampuan melaksanakan shalat 
fardhu oleh siswa SMP Muhammadiyah 2 simpang tiga Pekanbaru. Hasil 
penelitiannya menyatakan bahwa terdapat hubungan yang signifikan 
antara pengaruh pemahaman materi shalat fardu terhadap kemampuan 
melaksanakan shalat fardhu oleh siswa.76 Persamaan penelitian ini pada 
pemahaman materi pendidikan Agama Islam. Perbedaan penelitian ini 
terdapat pada variabel x yakni penelitian yang dilakukan Dahri Indra Putra 
variabel x adalah pemahaman materi shalat fardu sedangkan variabel x 
yang penulis teliti adalah pemahaman materi hidup tenang dengan 
kejujuran,amanah, dan istiqomah dan perbedaannya terletak pada variabel 
y yakni penelitian yang dilakukan oleh Dahri Indra Putra adalah 
kemampuan melaksanakan shalat fardhu sedangkan variabel y penulis 
teliti adalah kesungguhan belajar siswa. 
2. Penelitian yang dilakukan oleh Siska Ariza Febriani, Jurusan Pendidikan  
Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan Keguruan di Universitas Islam Negeri 
                                                             
76 Dahri Indra Putra, Pengaruh Pemahaman Materi Shat Fardhu Terhadap 
Kemampuan Melaksanakan Shat Fardhu Oleh Siswa Smp Muhammadiyah 2 Simpang Tiga 
Pekanbaru, Mahasiswa Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Riau, 2014 
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Sultan Syarif Kasim Riau pada tahun 2017 meneliti tentang Pengaruh 
pemahaman materi wudu siswa terhadap kemampuan melaksanakan wudu 
di SMPN 5 Pekanbaru. Hasil penelitiannya menyatakan bahwa terdapat 
hubungan yang signifikan antara pengaruh pemahaman materi wudu siswa 
terhadap kemampuan melaksanakan wudu. Persamaan penelitian ini pada 
pemahaman materi pendidikan Agama Islam.77 Perbedaan penelitian ini 
terdapat pada variabel x yakni penelitian yang dilakukan Siska Ariza 
Febriani variabel x adalah pemahaman materi wudu siswa sedangkan 
variabel x yang penulis teliti adalah pemahaman materi hidup tenang 
dengan kejujuran,amanah, dan istiqomah dan perbedaannya terletak pada 
variabel y yakni penelitian yang dilakukan oleh Siska Ariza Febriani 
adalah kemampuan melaksanakan wudu sedangkan variabel y penulis teliti 
adalah kesungguhan belajar siswa. 
C. Konsep Operasional 
Konsep operasional merupakan rancangan yang digunakan sebagai 
acuan dalam menerapkan konsep teoritis di lapangan agar mempermudah 
proses penelitain. Di dalam penelitian ini terdapat dua variable, yaitu: 
1. Pemahaman materi hidup tenang dengan kejujuran, amanah dan istiqomah 
(variable X), indikator-indikatornya sebagai berikut: 
a. Siswa mampu mendefinisikan pengertian jujur 
b. Siswa mampu memberikan contoh perilaku jujur 
c. Siswa mampu menjelaskan hikmah atau manfaat perilaku jujur 
                                                             
77 Siska Ariza Febriani. Pengaruh pemahaman materi wudu siswa terhadap 
kemampuan melaksanakan wudu di SMPN 5 Pekanbaru. Mahasiswa Fakultas Tarbiyah dan 
Keguruan Riau, 2017 
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d. Siswa mampu menerjemahkan QS. Al-Baqarah ayat 42 
e. Siswa mampu menyimpulkan materi kejujuran 
f. Siswa mampu mendefinisikan pengertian amanah 
g. Siswa mampu menguraikan macam-macam amanah  
h. Siswa mampu memberikan contoh perilaku amanah 
i. Siswa mampu menjelaskan hikmah perilaku amanah 
j. Siswa mampu menerjemahkan ayat QS. Al-Anfal ayat 27 
k. Siswa mampu menyimpulkan materi amanah 
l. Siswa mampu mendefinisikan pengertian istiqomah 
m. Siswa mampu memberikan contoh perilaku istiqomah 
n. Siswa mampu menjelaskan hikmah dari perilaku istiqomah 
o. Siswa mampu menerjemahkan ayat QS. al-Ahqaf ayat 13 
p. Siswa mampu menyimpulkan materi istiqomah 
2. Kesungguhan belajar (Variabel Y), indikator-indikatornya sebagai berikut: 
a. Siswa mendengarkan ketika guru menjelaskan materi pelajaran 
b. Siswa berani bertanya kepada guru jika ada kesulitan belajar 
c. Siswa mencatat materi pelajaran 
d. Siswa memberi tanggapan terhadap penjelasan guru 
e. Siswa bersikap tenang ketika guru menjelaskan 
f. Siswa tidak menyontek ketika ujian 
g. Siswa tidak memberi contekan ketika ujian 
h. Siswa melaksanakan tugas yang diberikan guru 
i. Siswa membaca buku sebelum pelajaran 
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j. Siswa mebaca buku setelah pelajaran 
k. Siswa menyimpulkan materi yang dibacanya 
l. Siswa membuat pertanyaan-pertanyaan tentang materi yang dibacanya 
m. Siswa melengkapi buku serta alat tulisnya 
n. Siswa berusaha menjawab pertanyaan-pertanyaan yang diberikan oleh 
guru 
o. Siswa berusaha memberikan pendapatnya ketika pelajaran berlangsung 
p. Siswa dapat meyelesaikan tugas dengan kemampuannya sendiri 
q. Siswa tidak sering keluar masuk ketika pelajaran berlangsung  
D. Asumsi dan Hipotesis 
1. Asumsi 
Berdasarkan konsep teori diatas maka Asumsi penelitian ini 
sebagai berikut: 
a. Pemahaman materi hidup tenang dengan kejujuran, amanah, dan 
istiqomah siswa di SMPN 9 Pekanbaru berbeda-beda 
b. Kesungguhan belajar PAI siswa di SMPN 9 Pekanbaru berbeda-beda. 
2. Hipotesis 
a. Hipotesis Alternatif (Ha): Terdapat pengaruh pemahaman materi hidup 
tenang dengan kejujuran, amanah dan istiqomah terhadap kesungguhan 
belajar PAI siswa di SMPN 9 Pekanbaru 
b. Hipotesis Nihil (Ho): Tidak terdapat pengaruh pemahaman materi 
hidup tenang dengan kejujuran, amanah dan istiqomah terhadap 
kesungguhan belajar PAI siswa di SMPN 9 Pekanbaru  
 
 





A. Waktu dan Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilakukan pada semester genap tahun ajaran 2018/2019. 
Penelitian ini berlokasi di SMPN 9 Pekanbaru yang terletak Jl. H. Imam 
Munandar No. 398 Pekanbaru. Pemilihan lokasi ini berdasarkan atas 
permasalahan yang diteliti ada di Sekolah tersebut.  
B. Subjek dan Objek Penelitian 
Subjek penelitian ini adalah siswa yang beragama Islam kelas VII di 
SMPN 9 Pekanbaru. Pemilihan siswa kelas VII karena materi hidup tenang 
dengan kejujuran, amanah, dan istiqomah ini diajarkan pada siswa kelas VII. 
Sedangkan Objek Penelitian ini adalah pemahaman materi hidup tenang 
dengan kejujuran, amanah dan istiqomah dan kesungguhan belajar PAI siswa 
di SMPN 9 Pekanbaru 
C. Populasi dan Sampel 
Populasi adalah keseluruhan (jumlah) subjek atau sumber data 
penelitian.78 Dalam hal ini yang menjadi populasi adalah seluruh siswa kelas 
VII yang beragama Islam di SMPN 9 Pekanbaru yang berjumlah 327 orang.  
Sampel adalah bagian dari populasi yang diambil melalui cara-cara 
tertentu yang juga memiliki karakteristik tertentu, jelas, dan lengkap yang 
dianggap bisa mewakili populasi.79 Menurut Suharsimi Arikunto jika 
                                                             
78 Amri Darwis, Metode Penelitian Pendidikan Islam, (Pekanbaru: Suska Prees, 
2015), h, 49  
79 Mahmud, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Pustaka Setia, 2011), h. 155 
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subjeknya kurang dari 100 orang sebaiknya diambil semua, jika subjeknya 
besar atau lebih dari 100 orang dapat diambil sampel 10-15% atau 20-25% 
atau lebih.80 Mengingat jumlah populasi yang cukup besar atau lebih dari 100. 
Maka penulis mengambil sampel sebesar 15% yaitu 49 siswa. Pengambilan 
sampel tersebut menggunakan teknik simple random sampling. 
D. Teknik Pengumpulan data 
1. Tes tertulis 
Tes Tertulis adalah intrumen atau alat untuk mengumpulkan data 
tentang suatu objek penelitian untuk mengukur kemampuan subjek 
penelitian dalam menguasai materi pelajaran tertentu.81 Maka untuk 
mengukur pemahaman siswa tentang materi hidup tenang dengan 
kejujuran, amanah dan istiqomah dalam penelitian ini, penulis 
menggunakan tes tertulis, instrument berupa lembar soal pilihan ganda 
mengenai materi hidup tenang dengan kejujuran, amanah dan istiqomah  
dengan menggunakan test berupa test objektif. 
2. Angket  
Angket adalah teknik pengumpulan data dengan mengajukan 
instrument penelitian berupa daftar pertanyaan atau pernyataan secara 
tertulis yang harus dijawab dan diisi oleh responden sesuai dengan petujuk 
pengisiannnya.82 Penulis memberikan sejumlah pernyataan-pernyataan 
                                                             
80 Arikanto Suharsimi, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktis, (Jakarta : 
Rinrka Cipta, 2006 ), h.134 
81 Wina Sanjaya, Penelitian Pendidikan, (Bandung; Kencana Prenada Group, 2013), 
h. 251 
82 Ibid, h. 255 
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kepada siswa di SMPN 9 Pekanbaru tentang kesungguhan belajar siswa 
dengan menggunakan skala Likert: 
a. Selalu 
b. Sering  
c. Kadang-kadang 
d. Sangat Jarang 
3. Dokumentasi  
Dokumentasi adalah teknik pengumpulan data yang tidak langsung 
ditujukan pada subjek penelitian, tetapi melalui dokumen. Dokumen 
adalah catatan tertulis yang isinya merupakan pernyataan tertulis yang 
disusun oleh seseorang atau lembaga untuk keperluan pengujian suatu 
peristiwa, dan berguna bagi sumber data, bukti, informasi kealamiahan 
yang sukar diperoleh, sukar ditemukan, dan membuka kesempatan untuk 
lebih memperluas pengetahuan terhadap sesuatu yang diselidiki.83 Penulis 
mengumpulkan data tentang profil sekolah, tenaga pendidik dan 
kependidikan, siswa, sarana prasarana, dan lain sebagainya di SMPN 9 
Pekanbaru. 
E. Teknik Analisis Data 
Untuk menganalisis data peneliti menggunakan uji statistik untuk 
mengetahui pengaruh pemahaman materi hidup tenang dengan kejujuran, 
amanah dan istiqomah terhadap kesungguhan belajar siswa. Teknik analisis 
                                                             
83 Mahmud, Op.cit, h. 183 
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yang digunakan adalah teknik korelasi Product Moment. dengan rumus 
sebagai berikut : 
Rxy = 
𝑁∑𝑋𝑌−(∑𝑋)(∑𝑌)
√[𝑁∑𝑋2−( ∑𝑋)2 ][𝑁 ∑ 𝑌2− (∑𝑌)2]
 
Keterangan: 
rxy  : Angka “r” Product Moment antara variabel X dan Y. 
∑xy : Jumlah hasil perkalian variabel x’ dan variabel y’. 
∑(x) : Jumlah seluruh skor fx’. 
∑(y) : Jumlah seluruh skor fy’. 
N  : Banyak nya jumlah sampel yang diteliti. 
Sedangkan untuk menafsirkan koefisien yang diperoleh dari hasil 
perhitungan Product Moment, maka nilai patokannya sebagai berikut: 
0.00-0.200  = korelasi sangat lemah/rendah 
0.200-0.400 = korelasi yang lemah atau rendah 
0.400-0.700 = korelasi yang sedang atau cukup 
0.700-0.900 = korelas yang kuat atau tinggi 
0.900-1000 = korelasi yang sangat tinggi84 
Untuk memproses data, penulis menggunakan bantuan perangkat 
komputer melalui program SPSS (Statistical Program Society) versi 16.0 for 
windows. SPSS merupakan salah satu paket program computer yang 
digunakan dalam mengolah data statistik. Dan untuk mengetahui besar 
pengaruh variable independen terhadap variable dependen maka penulis 
                                                             
84 Hartono. Statistik Untuk Penelitian. (Yogyakarta: Pustaka Pelajar. 2012), h.87 
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menggunakan analisis Koefisien Determinasi dimana langkah perhitungannya 
sebagai berikut: 
Kd = 𝑟2 x 100% 
Dalam mengukur tingkat pemahaman materi hidup tenang dengan 
kejujuran, amanah dan istiqomah (tes tertulis), maka penulis menggunakan 
katagori yang telah ditetapkan di SMPN 9 Pekanbaru adalah sebagai berikut: 
80 - 100 = Sangat Baik 
70 - 79 = Baik 
60 - 69 = Cukup Baik 
50 - 59 = Kurang Baik 
0 - 49 = Tidak Baik85 
                                                             
85 Standart Nilai Rapor Siswa SMPN 9 Pekanbaru 






Berdasarkan hasil analisis data, maka dapat disimpulkan bahwa ada 
pengaruh signifikan pemahaman materi hidup tenang dengan kejujuran, 
amanah, dan istiqomah terhadap kesungguhan belajar PAI siswa di SMPN 9 
Pekanbaru. Berdasarkan perhitungan diperoleh angka koefisien korelasi 
sebesar 0,433 lebih besar dari 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  pada taraf signifikan 5% (0.273) maupun 
1% (0,354). Nilai signifikan 0.002 < 0.05 maka 𝐻𝑎diterima dan 𝐻𝑜 ditolak 
Hasil perhitungan koefisien determinasi diperoleh nilai R Square 
sebesar 0.187. Hasil ini menunjukkan sumbangan variabel X terhadap variabel 
Y sebesar 18.7 %. 
B. Saran 
Dengan melihat hasil penelitian yang menunjukkan terdapat 
pemahaman materi hidup tenang dengan kejujuran, amanah, dan istiqomah 
terhadap kesungguhan belajar PAI siswa di SMPN 9 Pekanbaru, maka penulis 
menyarankan: 
1. Diharapkan kepada siswa agar meningkatkan pemahaman tentang materi 
hidup tenang dengan kejujuran, amanah, dan istiqomah serta kesungguhan 
belajar PAI.  
2. Kepada Guru PAI, diharapkan agar selalu mengingatkan siswa untuk 
memahami dan menerapkan materi materi hidup tenang dengan kejujuran, 
 
102 
   
103 
amanah, dan istiqomah khususnya setelah menyampaikan materi ajar 
tersebut. 
3. Diharapkan kepada setiap guru bidang studi agar memberikan perhatian 
dan support lebih kepada siswa yang kesungguhan belajarnya kurang baik 
agar menjadi lebih baik 
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PEMAHAMAN MATERI HIDUP TENANG DENGAN KEJUJURAN, AMANAH, DAN 
ISTIQOAH DALAM MATA PELAJARAN PAI KELASVII SEKOLAH  
MENENGAH PERTAMA NEGERI 9 PEKANBARU 
 
PETUNJUK PENGISIAN 
a. Test ini semata-mata bertujuan untuk penelitian ilmiah. 
b. Jawablah seluruh pertanyaan dengan tepat dan benar 
c. Berikan tanda silang (X) pada salah satu alternative jawaban yang menurut saudara/i 
benar. 
d. Test ini tidak akan berpengaruh pada nilai semester anda. 
e. Atas kesediaan anda mengisi dan mengembalikan lembaran test ini saya ucapkan terima 
kasih. 
IDENTITAS RESPONDEN 
Nama  : 
Kelas  : 
SOAL OBJEKTIF 
1. Sikap yang menunjukkan kesesuaian antara perkataan dan perbuatan yang sebenarnya 
dinamakan… 
a. Istiqomah      c. Bijaksana 
b. Amanah      d. Jujur 
2. Ketika kamu diberi amanah oleh teman-temanmu untuk menjadi ketua OSIS di 
sekolahmu, sikap kamu sebaiknya… 
a. Menolak dengan alasan tidak mampu karena belum pengalaman 
b. Menerima dengan senang hati walaupun tidak mampu melaksanakannya 
c. Menerima dan berusaha untuk melaksanakan amanah tersebut dengan sebaik-
baiknya 
d. Menerima dengan senang hati 
3. Arif disuruh ayahnya pergi ke warung untuk membeli beras dan minyak goreng. Arif 
diberi uang sebesar Rp. 20.000,00 dan masih ada kembaliann Rp. 2.000,00. Uang 




a. Jujur       c. Empati 
b. Boros       d. Istiqomah 
4. melaksanakan tugas piket kelas merupakan salah satu contoh menjaga… 
a. Hak-hak Allah     c. Kewajiban 
b. Amanah      d. Istiqomah 
5. Perilaku tekun, ulet dan pantang menyerah adalah ciri dari sikap 
a. Amanah      c. Jujur 
b. Istiqomah      d. Apa-adanya 
6. Perhatikan pernyataan berikut! 
1) Akan dipercaya orang lain 
2) Mendapatkan banyak teman 
3) Mendapatkan banyak harta 
4) Mendapatkan ketentraman hidup 
Yang termasuk hikmah perilaku jujur adalah 
a. 1 ,2, dan 3      c. 1, 2, dan 4 
b. 2, 3, dan 4      d. 1, 3, dan 4 
7. Allah Swt. berfirman: 
اَلَوااْاوُِسبَۡلتا قَحۡلٱااِبِالِط ََٰبۡلٱااْاوُُمتَۡكتَوا قَحۡلٱااَنوَُملَۡعتاُۡمتَنأَو٢٤اا
Arti QS. Al-Baqarah ayat 42 yang digaris bawahi adalah… 
a. Mengetahui      c. Kebohongan 
b. Kebenaran      d. Dan jangan 
8. Suatu sifat yang mencerminkan kemampuan seseorang menerima, menyampaikan, dan 
menjaga segala sesuatu yang telah disampaikan orang lain kepadanya disebut dengan… 
a. Istiqomah      c. Bijaksana 
b. Amanah      d. Jujur 
9. Orang yang jujur hatinya akan menjadi… 
a. Khawatir      c. Tenang 
b. Was-was      d. Gelisah 
10. Amanah yang berupa ketaatan akan menjalankan semua perintah-Nya dan menjahui 
semua larangan-Nya disebut 
a. Amanah kepada sesama manusia    c. Amanah kepada Allah swt 
b. Amanah kepada bangsa dan negara   d. Amanah kepada diri 
sendiri 
11. Dibawah ini merupakan hikmah atau manfaat sikap amanah adalah 
a. Hati menjadi gelisah     c. Disenangi orang lain 
b. Orang lain tidak percaya    d. Menghambat kemajuan 
12. Berikut ini yang tidak termasuk perilaku istiqomah adalah… 
a. Selalu menjalankan perintah Allah swt dengan rasa gelisah  
b. Selalu menjalankan shalat tidak tepat waktunya 
c. Belajar dengan sungguh-sungguh 
LAMPIRAN 1 
d. Selalu menaati peraturan yang ada disekolah 
13. Berikut ini adalah contoh perilaku amanah terhadap diri sendiri adalah… 
a. Menjada rahasia keluarga dan organisasi 
b. Memanfaatkan waktu luang untuk membaca 
c. Menjaga barang titipan dengan sebaik-baiknya 
d. Menyerahkan sesuatu kepada yang berhak menerimanya 
14. Ali rela dikucilkan teman-temannya karena saat mengerjakan ulangan kenaikan kelas, dia 
tidak mau memberikan kunci jawaban kepada mereka. Dia memiliki pendirian yang kuat 
dan kokoh bahwa mencontek maupun memberikan contekan itu termasuk perilaku 
tercela. Tindakan Ali mencerminkan sikap… 
a. Jujur       c. Amanah 
b. Bijaksana      d. Istiqomah 
15. Ketika ada orang yang memberikan kepercayaan kepada kita, sikap kita seharusnya… 
a. Menolak karena tidak mampu 
b. Menerima meskipun tidak mampu 
c. Menerima dan menjalankan sesuai kemampuan 
d. Menghargai kepada yang memberi tugas 
16. Di bawah ini perilaku yang mencerminkan sifat amanah adalah… 
a. Teman menitipkan air, lalu meminumnya sedikit 
b. Meminjam barang lalu mengembalikannya 
c. Berkata sejujurnya kepada orang tua 
d. Menghormati dan menaati orang tua dan guru 
17. Si A disuruh si B untuk menyampaikan pesan kepada si C. si A menyampaikan pesan 
kepada si C yang isinya dirubah, tidak sama dengan pesan si B. sikap yang dilakukan si A 
adalah sikap… 
a. Jujur       c. Tidak amanah 
b. Bertanggung jawab     d. Dipercaya 
18. Ayat di bawah ini yang menjelaskan tentang sikap istiqomah adalah 
a. Surah al-Ahqaf ayat 13    c. Surah al-Baqarah ayat 22 
b. Surah al-Anfal ayat 27    d. Surah an-Naml ayat 2 
19. Orang yang istiqomah hatinya tidak akan merasa… 
a. Nyaman      c. Tenang 
b. Khawatir      d. Percaya diri 
20. Menjaga tubuh agar selalu sehat dan terus bersyukur kepada Allah swt. adalah jenis 
amanah kepada… 
a. Allah swt.      c. Diri sendiri 






 KESUNGGUHAN BELAJAR PAI SISWA 
Nama    : 
Kelas    : 
Petunjuk Pengisian Angket  
1. Angket ini semata-mata hanya bertujuan untuk penelitian ilmiah. 
2. Segala bentuk jawaban tidak ada berpengaruh dengan nilai saudara/i. 
3. Diharapkan saudara/i dapat mengisi pertanyaan dengan keadaan yang sebenarnya, karena 
jawaban saudara/i terjamin kerahasiaanya. 
4. Berikan tanda (√) pada jawaban SL, SR, KK, TP yang terdapat dalam pernyataan berikut 
ini. 
5. Setiap pernyataan berkaitan dengan kesungguhan dan proses pembelajaran mata 
pelajaran Pendidikan Agama Islam 
6. Atas kesedian dan kerjasama saudara/i untuk mengisi angket ini, saya ucapkan 
terimakasih. 
Keterangan Pilihan Jawaban 
SL  : Selalu 
SR  : Sering 
KK : Kadang-kadang 




SL SR KK TP 
1 
Saya melengkapai buku sumber yang berkaitan dengan 











Saya membaca buku sumber tentang materi yang akan 




4 Saya membuat pertanyaan tentang materi yang telah dibaca     
5 Saya telah memasuki kelas sebelum pelajaran dimulai     
6 

























10 Saya memberikan pemikiran terhadap penjelasan guru     
11 Saya mencatat materi pelajaran yang penting     
12 Saya mengerjakan tugas yang diberikan guru dengan baik     
13 





14 Saya tidak keluar masuk ketika pelajaran berlangsung     
15 Saya menyelesaikan tugas dengan kemampuan sendiri     
16 Saya tidak mencontek saat ulangan dan ujian     
17 





18 Saya membuat kesimpulan materi yang telah dibaca     
19 saya tidak menunda mengerjakan PR yang diberikan guru     
20 
Saya membaca buku sumber tentang materi yang telah 





Ketika ada materi pelajaran yang kurang saya pahami, saya 




22 Saya belajar sebelum menghadapi ulangan atau ujian     
23 






Saya meminjam buku di perpustakaan yang berkaitan 











































S1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 18 90 
S2 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 1 0 1 1 15 75 
S3 1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 15 75 
S4 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 20 100 
S5 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 19 95 
S6 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 17 85 
S7 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 0 1 1 16 80 
S8 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 16 80 
S9 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 18 90 
S10 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 17 85 
S11 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 0 1 16 80 
S12 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 18 90 
S13 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 0 1 17 85 
S14 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 18 90 
S15 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 0 1 15 75 
S16 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 18 90 
S17 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 0 1 0 16 80 
S18 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 18 90 
S19 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 18 90 
S20 0 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 15 75 
S21 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 17 85 
S22 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 0 17 85 
LAMPIRAN 3 
S23 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 19 95 
S24 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 0 1 17 85 
S25 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 18 90 
S26 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 19 95 
S27 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 18 90 
S28 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 18 90 
S29 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 19 95 
S30 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 18 90 
S31 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 20 100 
S32 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 18 90 
S33 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 17 85 
S34 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 18 90 
S35 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 18 90 
S36 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 0 0 1 1 1 1 0 1 1 15 75 
S37 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 18 90 
S38 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 19 95 
S39 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 0 16 80 
S40 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 17 85 
S41 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 19 95 
S42 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 19 95 
S43 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 18 90 
S44 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 19 95 
S45 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 17 85 
S46 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 18 90 
S47 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 19 95 
S48 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 0 17 85 
S49 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 19 95 
 
LAMPIRAN 4 






































S1 1 4 2 2 4 4 4 4 3 2 4 4 4 3 4 4 4 2 4 4 3 4 2 2 2 80 
S2 4 4 2 2 2 2 2 2 2 2 4 3 2 2 2 3 2 2 2 3 2 3 2 3 3 62 
S3 2 4 2 2 2 4 4 4 2 2 3 3 2 4 4 4 4 2 2 2 2 4 2 1 2 69 
S4 4 4 4 3 3 4 4 3 4 3 4 4 4 4 3 3 4 4 4 3 4 4 2 2 4 89 
S5 4 4 4 3 3 3 4 3 2 3 3 4 4 4 4 2 4 4 3 4 4 4 2 1 4 84 
S6 4 4 2 3 4 3 2 3 2 1 3 4 2 4 3 3 2 2 4 1 2 4 2 1 3 68 
S7 2 4 2 2 4 2 2 2 2 2 2 2 4 2 2 2 2 2 4 2 4 4 3 2 2 63 
S8 3 4 2 2 4 3 4 3 3 2 3 4 3 4 3 3 3 2 3 3 2 4 2 2 3 74 
S9 3 4 2 3 4 3 2 4 4 1 3 4 4 4 3 3 2 2 4 1 2 3 3 3 4 75 
S10 1 3 2 2 4 2 2 3 3 1 4 4 3 2 3 2 2 3 4 2 2 4 2 1 3 64 
S11 3 4 4 4 4 3 3 4 4 2 3 3 2 4 3 3 3 3 2 2 4 3 3 2 1 76 
S12 4 3 2 2 4 3 2 3 4 4 4 4 4 4 4 3 3 2 2 2 2 2 1 1 4 73 
S13 3 3 2 2 4 2 4 2 3 3 4 3 2 2 3 3 3 2 2 2 2 4 2 2 2 66 
S14 3 4 3 2 4 3 3 4 3 3 4 4 4 2 4 3 2 4 4 4 4 4 3 3 4 85 
S15 4 4 3 3 3 4 4 3 2 3 3 3 4 4 3 3 3 2 2 4 4 3 4 4 3 82 
S16 4 4 3 2 3 4 2 2 3 1 2 3 4 4 2 4 4 3 2 3 4 2 4 3 2 74 
S17 2 2 2 1 3 3 3 3 4 2 3 3 2 4 3 4 4 2 2 2 3 3 1 1 3 65 
S18 2 2 2 2 3 2 3 2 4 4 4 4 3 3 4 3 3 4 2 1 2 4 3 2 3 71 
S19 2 3 1 2 4 2 2 2 3 2 2 3 2 3 2 3 2 2 2 3 3 3 3 1 3 60 
S20 1 2 4 2 3 2 2 3 2 2 2 4 2 4 2 2 3 2 2 2 2 4 2 2 2 60 
S21 4 4 3 2 3 4 3 2 4 1 2 3 4 4 4 4 3 2 3 4 4 3 2 4 4 80 
S22 2 4 3 2 4 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 71 
S23 2 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 1 3 89 
S24 3 3 2 2 3 3 2 2 2 3 4 4 3 2 2 2 3 2 3 3 4 3 2 2 3 67 
LAMPIRAN 4 
S25 3 4 3 3 4 4 4 4 3 3 4 4 4 2 2 2 2 2 3 3 3 4 3 3 3 79 
S26 2 4 2 2 4 3 3 3 3 3 4 4 4 4 3 3 3 3 3 2 3 4 2 1 2 74 
S27 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 3 3 3 1 1 4 86 
S28 4 4 4 4 3 4 3 4 4 3 4 4 3 4 3 4 3 4 4 4 4 4 2 3 3 90 
S29 1 2 2 2 2 2 4 2 3 2 2 3 4 2 2 3 2 3 2 2 3 2 4 2 2 60 
S30 2 2 3 2 4 3 3 3 4 4 4 4 3 2 3 2 2 3 3 3 3 3 2 2 3 72 
S31 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 3 4 3 3 3 3 4 4 4 3 3 90 
S32 2 2 4 2 4 2 2 3 2 2 2 3 3 2 3 2 3 2 2 1 4 3 2 1 2 60 
S33 4 4 2 2 4 3 3 3 4 3 2 4 4 4 3 4 4 2 4 3 4 4 2 3 4 83 
S34 4 3 3 2 4 3 2 3 4 4 4 4 4 4 4 3 3 2 2 2 2 2 1 1 4 74 
S35 4 2 2 2 4 3 3 3 4 3 4 2 2 4 3 2 1 2 3 2 3 4 2 1 3 68 
S36 4 4 2 2 4 2 3 2 3 3 4 3 3 2 2 2 2 4 4 3 3 3 2 2 4 72 
S37 4 2 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 3 2 2 4 90 
S38 3 4 3 3 4 4 4 4 3 3 4 4 4 2 2 2 2 2 3 3 3 4 3 3 3 79 
S39 4 4 3 2 3 2 4 4 3 2 3 4 2 3 3 1 1 4 3 4 2 3 1 3 2 70 
S40 2 4 2 2 3 3 3 4 3 2 3 3 3 2 4 4 3 2 2 2 4 3 3 2 3 71 
S41 3 4 3 3 4 4 4 4 3 3 3 4 3 4 4 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 88 
S42 4 4 3 3 4 3 4 4 3 3 4 3 4 1 3 3 4 4 4 3 4 3 4 4 4 87 
S43 2 3 2 2 3 3 2 2 4 3 3 2 3 2 3 2 2 2 2 3 2 3 2 1 2 60 
S44 4 4 2 2 4 2 2 2 4 2 3 3 2 2 3 3 3 2 3 4 3 4 1 1 2 67 
S45 3 4 2 2 4 3 3 3 3 2 2 4 4 4 4 2 2 2 2 2 4 4 2 2 3 72 
S46 2 3 2 2 4 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 2 2 3 2 2 2 3 1 2 3 63 
S47 2 2 3 2 4 3 3 4 3 4 4 4 3 2 3 2 2 3 3 2 3 4 2 2 3 72 
S48 2 4 2 2 4 3 4 4 2 3 4 2 3 4 2 2 2 3 2 4 4 4 2 2 2 72 




TABEL NILAI KOEFISIEN KORELASI  













































































































































































 RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
 
Sekolah  : SMP Negeri 9 Pekanbaru 
Mata Pelajaran : Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti 
Kelas/ Semester : VII (Tujuh) / I (Ganjil) 
Materi Pokok : Hidup Tenang dengan Kejujuran, Amanah dan Istiqomah 
Alokasi Waktu : 2 Pertemuan (6 JPL) 
A. Kompetensi Inti (KI) 
KI 1: Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya. 
KI 2: Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, santun, percaya 
diri, peduli dan bertanggung jawab dalam berinteraksi secara efektif 
sesuai dengan perkembangan anak di lingkungan, keluarga, sekolah, 
masyarakat dan lingkungan alam sekitar, bangsa, negara, dan 
kawasan regional.  
KI 3: Memahami dan menerapkan pengetahuan faktual, konseptual, 
prosedural dan metakognitif pada tingkat teknis dan spesifik 
sederhana berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, 
teknologi, seni, budaya dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan 
dan kenegaraan terkait fenomena dan kejadian tampak mata.  
KI 4: Menunjukkan keterampilan menalar, mengolah dan menyaji secara 
kreatif produktif, kritis, mandiri, kolaboratif, dan komunikatif, dlaam 
ranah konkret dan ranah abstrak sesuai dengan yang dipelajari di 
sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut pandang teori.  
 
 







Indikator Pencapaian Kompetensi 




1.5.1  Membiasakan Berkata dan berbuat apa 
adanya sebagai implementasi keyakinan 
bahwa jujur, amanah dan istiqomah adalah 
perintah agama. 
1.5.2    Membiasakan  Bertutur  kata  dan  berbuat 
yang dapat dipertanggung jawabkan. 
1.5.3  Bertutur  kata  dan  berbuat      dengan 
konsisten sesuai perintah agama. 
 2. 2.5   Menunjukkan perilaku 




2.3.1    Membiasakan  berperilaku  jujur,  amanah 
dan  istiqomah  dalam  kehidupan  sehari- 
hari 
2.3.2    Membiasakan    teguh     pendirian    dalam 
ucapan dan perbuatan. 
 




3.5.1 Menjelaskan makna perilaku jujur, amanah 
dan istiqomah. 
3.5.2 Menyebutkan dalil  naqli  tentang  perilaku 
jujur, amanah dan istiqomah. 
3.5.3 Menguraikan hikmah berperilaku jujur, 
amanah dan istiqomah. 
3.5.4 Mengidentifikasi    contoh    perilaku    jujur, 
amanah dan istiqomah. 
3.5.5 Mendiskusikan     contoh     perilaku     jujur, 
amanah dan istiqomah. 




4.5.1 Menyajikan contoh perilaku jujur, amanah dan 
istiqomah. 
4.5.2 Mempresentasikan contoh perilaku jujur, 
amanah dan istiqomah. 
 
Fokus Penguatan Karakter 
Religius, jujur, amanah, istiqomah. 
 
C. Tujuan Pembelajaran 
Setelah mengikuti proses pembelajaran, peserta didik dapat: 
1. Membiasakan berkata dan berbuat apa adanya sebagai implementasi 
keyakinan bahwa jujur, amanah dan istiqomah adalah perintah agama.  
2. Membiasakan bertutur kata dan berbuat yang dapat dipertanggung 
jawabkan.  
3. Bertutur kata dan berbuat konsisten sesuai dengan perintah agama. 
4. Membiasakan berperilaku jujur, amanah dan istiqamah dalam 
kehidupan sehari- hari.  
5. Membiasakan teguh pendirian dalam ucapan dan perbuatan.  
6. Menjelaskan makna perilaku jujur, amanah dan istiqomah. 
7. Menyebutkan dalil naqli tentang perilaku jujur, amanah dan istiqomah. 
8. Menguraikan hikmah berperilaku jujur, amanah dan istiqamah. 
9. Mengidentifikasi contoh perilaku jujur, amanah dan istiqomah. 
10. Mendiskusikan contoh perilaku jujur, amanah, dan istiqomah. 
11. Menyajikan contoh perilaku jujur, amanah dan istiqomah. 





 D. Materi Pembelajaran 
1.    Materi Pembelajaran Reguler 
a. Pengertian jujur, amanah dan istiqomah 
b. Dalil Naqli perilaku jujur, amanah dan istiqomah (Q.S. al-Baqarah 
:42, Q.S. al- Anfal/8:27 dan Q.S. al- Ahqaf/46:13 serta hadis yang 
terkait ). 
c. Contoh Perilaku jujur amanah dan istiqomah 
d. Manfaat  Perilaku jujur amanah dan istiqomah 
e. Cara mengimplemntasikan Perilaku jujur amanah dan istiqomah 
 
2. Materi pembelajaran remedial 
a. Dalil Naqli perilaku jujur, amanah dan istiqomah (Q.S. al-Baqarah 
:42, Q.S. al- Anfal/8:27 dan Q.S. al- Ahqaf/46:13 serta hadis yang 
terkait ).  
b. Contoh Perilaku jujur amanah dan istiqomah. 
c. Cara mengimplemntasikan Perilaku jujur amanah dan istiqomah. 
 
3. Materi pembelajaran pengayaan 
a. Perilaku publik figur (artis) yang jujur. 
b. Perilaku publik figur (artis) yang amanah. 
c. Perilaku publik figur (artis) yang istiqomah. 
 
E. Metode Pembelajaran  
Problem Based Learning, Everyone is teacher here (pertemuan pertama), 
Problem Solving (pertemuan kedua) 
 
F. Media dan Bahan 
1. Media : Poster Jujur, Amanah dan Istiqamah 
2. Bahan  : kertas HVS, spidol/ spidol warna, papan tulis 
 
G. Sumber Belajar 
1. Departemen  Agama  RI.  2005.  Alquran  dan  Terjemahnya.  Jakarta:  
Departemen Agama RI. 
2. Mustahdi dan Sumiyati. 2013. Pendidikan Agama Islam dan Budi 
Pekerti SMP/MTs Kelas VII. Jakarta: Kementerian Pendidikan dan 
Kebudayaan. 
3. Mustahdi dan Sumiyati. 2013. Pendidikan Agama Islam dan Budi 
Pekerti SMP/MTs Kelas VII/Buku Guru. Jakarta: Kementerian Pendidikan 
dan Kebudayaan. 
4. Marzuki. 2009. Prinsip Dasar Akhlak Mulia: Pengantar Studi Konsep-




 H. Kegiatan Pembelajaran 
Pertemuan Pertama 
Kegiatan pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran Problem Based 
Learning. 
 


















1) Guru  dan  peserta  didik  memperlihatkan  
kesiapan  diri  dengan  memeriksa 
kebersihan kelas, membersihkan sampah 
disekitar kursi dan meja, serta kerapihan 
pakaian, posisi dan tempat duduk 
disesuaikan dengan kegiatan pembelajaran. 
2) Guru  membuka  pembelajaran  dengan  
salam  dan  berdo’a  bersama  dipimpin 
oleh salah seorang peserta didik dengan 
penuh khidmat dilanjutkan dengan 
membaca Al qur’an. 
3) Guru mengisi lembar kehadiran siswa. 
4) Guru menyampaikan kompetensi dan 
tujuan belajar   yang akan dicapai yaitu, 
memiliki sikap, pengetahuan, dan 
keteramilan terkait dengan perilaku jujur, 
amanah, dan istiqomah. 
5) Guru  menyampaikan  garis  besar  
cakupan  materi  dan  kegiatan  yang  akan 
dilakukan  yaitu,  berdiskusi  dan  membaca  
buku  teks  untuk  mengidentifikasi 
permasalahan nyata terkait perilaku jujur, 
amanah dan istiqomah 
6) Guru   menyampaikan   lingkup   dan   
teknik   penilaian   yang   digunakan,   baik 
penilaian aspek sikap, pengetahuan dan 
keterampilan dengan teknik yang akan 


































1. Guru menyaji masalah-masalah nyata tentang 
fonemena perilaku jujur, amanah dan istiqomah 
dalam kehidupan sehari  melalui  sehari-hari  
melalui  video/gambar. Misalnya: 
a) Perilaku  peserta  didik    ketika  ulangan  /  
ujian,  ada yang melakukan tindakan 
mencontek, melihat hasil ulangan teman atau 
memberi jawaban kepada teman. Bagaimana 
menurut kalian, apakah hal 
tersebutmerupakan  masalah?  Jika  
merupakan masalah bagaimana cara 
mengatasinya? 
b) Kondisi terkini sering kita saksikan banyak 
pemimpin yang  menyalahgunakan  jabatan  
utuk  memperkaya diri sendiri dan orang lain. 
Sementara tingkat pendidikan, sosial 
ekonominyan termasuk yang memiliki 
kelebihan. Bagaimana     pendapat     kalian 
terhadap masalah tersebut? 
c) Berpegang  teguh  pada  ajaran  agama  
adalah  suatu keharusan, akan tetapi banyak 
dijumpai orang Islam tidak menjalankan 
ajaran agamanya dengan benar. Perilaku 
tersebut dianggap biasa oleh sebagian 





1) Guru   memfasilitasi   peserta   didik   untuk   
menemukan masalah-masalah nyata ( 
masyarakat yang tidak mampu menjaga 
kejujuran, amanah dan istiqomah); 
2) Guru   memfasilitasi    peserta    didik   
mengklarifikasi permasalahan nyata yang 









1) Peserta didik dalam kelompok mengidentifikasi 
beberapa permasalahan menggunakan       
pengetahuan yang dimilikinya dengan menyusun 
pertanyaan-pertanyaan; 
2) Peserta  didik  mencari  alternatif-alternatif  










1) Peserta  didik  dalam  kelompok  berbagi  
informasi  dan berdiskusi  untuk  menemukan  
dan  menentukan  solusi yang dianggap paling 
tepat untuk menyelesaikan masalah; 
2) Peserta didik menetapkan solusi penyelesaian 
masalah; 
3) Peserta  didik  menyusun  laporan  hasil  kerja  
kelompok, yang dapat berupa paparan/bahan 
 








1) Peserta didik mempresentasikan (think aloud) 
hasil kerja kelompoknya di depan kelas dengan 
menggunakan model Everyone is teacher here. 
2) Peserta    didik    melakukan    review    dan    
memberikan tanggapan terhadap hasil kerja 
kelompok; 
3) Peserta    didik    dalam    kelompok    
memperbaiki  / menyempurnakan hasil 








Kegiatan Pembelajaran Waktu 
Penutup  1) Dibawah bimbingan guru, peserta didik 
menyimpulkan materi pembelajaran secara 
demokratis. 
2) Melaksanakan penilaian dan refleksi 
dengan mengajukan pertanyaan atau 
tanggapan peserta didik dari kegiatan yang 
telah dilaksanakan sebagai bahan masukan 
untuk perbaikan langkah selanjutnya. 
3) Menyampaikan rencana kegiatan tindak 
lanjut dengan memberikan tugas baik 
secara individu maupun kelompok bagi 
peserta didik. 








Kegiatan pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran Problem 
Solving. 
1. Kegiatan Pendahuluan (12 menit) 
a. Guru  dan  peserta  didik  memperlihatkan  kesiapan  diri  dengan  
memeriksa kebersihan kelas, membersihkan sampah disekitar kursi 
dan meja, serta kerapihan pakaian, posisi dan tempat duduk 
disesuaikan dengan kegiatan pembelajaran. 
b. Guru  membuka  pembelajaran  dengan  salam  dan  berdo’a  
bersama  dipimpin oleh salah seorang peserta didik dengan penuh 
khidmat dilanjutkan dengan membaca Al qur’an, 
c. Guru mengisi lembar kehadiran siswa. 
 
 
 d. Guru menyampaikan kompetensi dan tujuan belajar   yang akan 
dicapai yaitu, memiliki sikap, pengetahuan, dan keteramilan 
terkait dengan perilaku jujur, amanah, dan istiqomah; 
e. Guru mengulas kembali pelajaran yeng telah lalu. 
f. Guru   menyampaikan   lingkup   dan   teknik   penilaian   yang   
digunakan,   baik penilaian aspek sikap, pengetahuan dan 
keterampilan dengan teknik yang akan digunakan ialah pengamatan, 
tes tertulis dan produk. 
 
2. Kegiatan Inti (90 menit) 
a. Mengamati 
1) Ditampilkan beberapa contoh gambar motivasi dan poster. 
Peserta didik diminta mengamati poster tersebut. 
2) Diinformasikan  kepada  peserta  didik  bahwa  mereka  akan  
diberi  tugas untuk menyelesaikan proyek terkait dengan 
pembuatan poster tentang jujur, amanah, dan istiqamah. 
b. Menanya 
1) Terjadi proses tanya jawab antara peserta didik dengan guru 
atau antar peserta didik. 
2) Tanya jawab dapat menyangkut materi pokok atau mengenai 
proyek yang akan dikerjakan peserta didik secara berkelompok / 
individu. 
c. Eksplorasi (mencoba/mencari informasi) 
1) Peserta didik membentuk kelompok sesuai dengan arahan guru 
dan duduk ditempat yang telah ditentukan oleh guru.  
2) Peserta  didik  secara  berkelompok  atau  individu  membuat  
poster  yang bertema, “ Jujur” “Amanah”  dan “Istiqamah”. 
3) Dalam membuat poster peserta didik diarahkan agar 
mempelajari materi tersebut dalam buku teks atau bahan lain 
yang relevan. 
d. Mengasosiasi/menalar 
1) Peserta didik secara berkelompok menganalisis contoh perilaku 
jujur, amanah dan istiqomah dari poster yang ditunjukkan.  
2) Selanjutnya mereka mendiskusikan poster yang cocok untuk 
contoh perilaku jujur, amanah dan istiqomah. 
e. Mengkomunikasi 
1) Perwakilan kelompok mempesentasikan contoh perilaku jujur, 
amanah dan istiqomah melalui poster yang telah didiskusikan 
dengan teman kelompoknya. 
2) Peserta  didik menanggapi pertanyaan, kritikan atau saran dari 
teman yang lain.  
3. Kegiatan Penutup (18  menit) 
1) Guru   bersama-sama   para   peserta   didik   merumuskan   
simpulan   tentang perilaku jujur, amanah dan istiqomah 
2) Guru melakukan refleksi atas proses pembelajaran yang telah 
dilaksanakan dan  memberi  umpan  balik  serta  motivasi  agar  
 peserta  didik  menerapkan nilai-nilai keteladanan dan 
mempraktikkan sikap jujur, amanah dan istiqomah dalam kehidupan 
sehari-hari; 
3) Guru merencanakan kegiatan tindak lanjut, dalam bentuk remedi, 
pengayaan, layanan konseling, dan memberi tugas (pekerjaan 
rumah/PR) kepada peserta didik; 
4) Guru menjelaskan materi yang akan dipelajari pada pertemuan 
berikutnya serta kegiatan pembelajarannya; 
5) Guru bersama-sama para peserta didik menutup pembelajaran 
dengan berdoa lalu mengucapkan salam penutup. 
I. Penilaian  
1. Teknik Penilaian 
a. Kompetensi Sikap Spiritual 
































a) Kompetensi Sikap Sosial 
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b. Kompetensi Pengetahuan  
1) Tes Lisan  
2) Tes Tertulis 
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1 Praktik   Tugas 
Mempresentasikanhasil 
telaah. 
























 2. Pembelajaran Remedial 
a Bimbingan perorangan jika peserta didik yang belum mencapai 
ketuntasan maksimal 20% 
b Belajar kelompok jika lebih dari 20%, dan 
c Pembelajaran ulang dikhiri dengan penilaian jika peserta didik yag 
belum tuntas 50% atau lebih.  
3. Pembelajaran Pengayaan 
Berdasarkan hasil analisis penilaian, peserta didik yang sudah 
mencapai ketuntasan belajar diberi kegiatan pembelajaran pengayaan untuk 
perluasan dan/atau pendalaman materi (kompetensi) antara lain menganilisa 
perilaku jujur, amanah dan istiqomah dari pablik figur (artis) kemuadian 
mencari contoh perilaku jujur, amanah dan istiqomah dan menampilkannya 




 Lampiran I 
Instrumen penilaian sikap (Pertemuan 1,2)  
Lembar Observasi Jurnal 
 










       
       
 
Lampiran 2 
Kompetensi pengetahuan : Tes Lisan (Pertemuan 1 ) Instrumen : Daftar Pertanyaan, 
sedangkan untuk pertemuan kedua dilakukan tes tertulis, Instrumen : Uraian. 
Pertemuan kesatu 
 Jawablah pertanyaan dibawah ini! 
a) Perilaku  peserta  didik    ketika  ulangan  /  ujian,  ada yang melakukan 
tindakan mencontek, melihat hasil ulangan teman atau memberi jawaban 
kepada teman. Bagaimana menurut kalian, apakah hal tersebut merupakan  
masalah?  Jika  merupakan masalah bagaimana cara mengatasinya? 
b) Kondisi terkini sering kita saksikan banyak pemimpin yang  
menyalahgunakan  jabatan  utuk  memperkaya diri sendiri dan orang lain. 
Sementara tingkat pendidikan, sosial ekonominyan termasuk yang 
memiliki kelebihan. Bagaimana     pendapat     kalian terhadap masalah 
tersebut? 
c) Berpegang  teguh  pada  ajaran  agama  adalah  suatu keharusan, akan 
tetapi banyak dijumpai orang Islam tidak menjalankan ajaran agamanya 
dengan benar. Perilaku tersebut dianggap biasa oleh sebagian 
orang.Bagaimana menurut kalian? 
Pertemuan kedua  
 Jawablah soal berikut ini dengan baik dan benar.  
1) Jelaskan pengertian jujur, amanah dan istiqomah! 
2) Tuliskan dalil sikap jujur, amanah dan istiqomah! 
3) Tuliskan masing- masing contoh perilaku jujur, amanah dan istiqomah 





 Lampiran 4 
1. Jujur  
Jujur adalah kesesuaian sikap antara perkataan dan perbuatan yang 
sebenarnya. Apa yang diucapkan memang itulah yang sesungguhnya dan apa 
yang diperbuat itulah yang sebenarnya. Kejujuran sangat erat kaitannya 
dengan hati nurani. Kata hati nurani adalah sesuatu yang murni dan suci. Hati 
nurani selalu mengajak kita kepada kebaikan dan kejujuran. Namun, kadang, 
kita enggan mengikuti hati nurani. Bila kita melakukan sesuatu yang tidak 
sesuai hati nurani, maka itulah yang disebut dusta. Apabila kita katakan 
sesuatu yang tidak sesuai dengan kenyataan, itulah yang dinamakan bohong. 
Dusta atau bohong merupakan lawan kata jujur. Mengapa kita harus jujur? 
Jujur itu penting. Berani jujur itu hebat. Sebagai makhluk sosial, kita 
memerlukan kehidupan yang harmonis, baik, dan seimbang. Agar tidak ada 
yang dirugikan, dizalimi dan dicurangi, kita harus jujur. Jadi, untuk kehidupan 
yang lebih baik kuncinya adalah kejujuran. Hal ini sesuai dengan sabda Nabi: 
“Dari Abdullah ibn Mas’ud r.a., Rasulullah saw. bersabda, 
“Sesungguhnya jujur itu membawa kepada kebaikan dan kebaikan itu 
membawa ke surga...” (H.R. Bukhari) 
Kejujuran merupakan bagian dari akhlak yang diajarkan dalam Islam. 
Seharusnya sifat jujur juga menjadi identitas seorang muslim. Katakan bahwa 
yang benar itu adalah benar dan yang salah itu salah. Jangan dicampuradukkan 
antara yang hak dan yang batil. Allah Swt. berfirman: 
                           
“dan janganlah kamu campur adukkan yang hak dengan yang bathil dan 
janganlah kamu sembunyikan yang hak itu, sedang kamu mengetahui.” 
(Al- baqarah: 42) 
 
Hikmah atau manfaat dari perilaku jujur adalah: 
a) Mendapatkan kepercayaan dari orang lain, 
b) Mendapatkan banyak teman, dan 
c) Mendapatkan ketentraman hidup karena tidak memiliki kesalahan 
terhadap orang lain. 
 
2. Istiqamah  
Amanah artinya terpercaya (dapat dipercaya). Amanah juga berarti pesan 
yang dititipkan dapat disampaikan kepada orang yang berhak. Amanah yang 
wajib ditunaikan oleh setiap orang adalah hak-hak Allah Swt., seperti Shalat, 
zakat, puasa, berbuat baik kepada sesama, dan yang lainnya. 
 
 “dari Ibnu Umar r.a., Rasulullah saw. bersabda:“Setiap kalian adalah 
pemimpin dan akan diminta pertanggungjawaban atas kepemimpinannya. 
Seorang kepala negara adalah pemimpin dan akan diminta 
pertanggungjawaban perihal rakyat yang dipimpinnya...” (H.R. Bukhari 
dan Muslim) 
Amanah itu dapat dibedakan menjadi tiga macam, yaitu 
 
a) Amanah terhadap Allah Swt.  
Amanah ini berupa ketaatan akan segala perintah dan menjauhi 
segala larangan-Nya. Allah wt. berfirman:  
 
”Wahai orang-orang yang beriman, janganlah kalian mengkhianati 
Allah dan Rasul (Muhammad), dan (juga) janganlah kalian 
mengkhianati amanat-amanat yang dipercayakan kepadamu, sedang 
kamu mengetahui.” (Q.S. al-Anfal /8: 27) 
 
b) Amanah terhadap sesama manusia.  
Amanah ini meliputi hak-hak antar sesama manusia. Misalnya, 
ketika dititipi pesan atau barang, maka kita harus menyampaikannya 
kepada yang berhak. Allah Swt. berfirman: 
 
“Sesungguhnya Allah Swt. menyuruh kamu untuk menyampaikan 
amanah kepada yang berhak menerimanya... ” (Q.S. an-Nisa’/4: 58) 
 
c) Amanah terhadap diri sendiri.  
Amanah ini dijalani dengan memelihara dan menggunakan 
segenap kemampuannya demi menjaga kelangsungan hidup, 
kesejahteraan, dan kebahagiaan diri. Allah Swt. berfirman:  
 
“Dan (sungguh beruntung) orang yang memelihara amanat-
amanat dan janjinya ”(Q.S. al-Mu’minµn/23: 8) 
 
1) Hikmah Perilaku Amanah 
Orang yang berbuat baik kepada orang lain, sesungguhnya ia 
telah berbuat baik 
kepada diri sendiri. Begitu juga sikap am±nah memiliki dampak positif 
bagi diri 
sendiri. Di antara hikmah amanah adalah sebagai berikut. 
a. Dipercaya orang lain, ini merupakan modal yang sangat berharga 
dalam 
menjalin hubungan atau berinteraksi antara sesama manusia. 
b. Mendapatkan simpati dari semua pihak, baik kawan maupun 
lawan. 
c. Hidupnya akan sukses dan dimudahkan oleh Allah Swt. 
 
 
 2) Perilaku Amanah dalam Kehidupan Sehari-hari 
Amanah dalam kehidupan sehari-hari dapat diwujudkan melalui 
kegiatankegiatan sebagai berikut. 
a. Menjaga titipan dan mengembalikannya seperti keadaan semula. 
Apabila kita dititipi sesuatu oleh orang lain, misalnya barang 
berharga, emas, rumah, atau barang-barang lainnya, maka kita 
harus menjaganya dengan baik. Pada saat barang titipan tersebut 
diambil oleh pemiliknya, kita harus mengembalikannya seperti 
semula. 
b. Menjaga rahasia. Apabila kita dipercaya untuk menjaga rahasia, 
baik itu 
rahasia pribadi, rahasia keluarga, rahasia organisasi, atau rahasia 
negara, 
maka kita wajib menjaganya supaya tidak bocor kepada orang lain. 
c. Tidak menyalahgunakan jabatan. Jabatan adalah amanah yang 
wajib dijaga. Apabila kita diberi jabatan apapun bentuknya, maka 
kita harus menjaga amanah tersebut. Segala bentuk 
penyalahgunaan jabatan untuk kepentingan pribadi, keluarga, atau 
kelompok termasuk perbuatan yang melanggar amanah. 
d. Memelihara semua nikmat yang telah diberikan oleh Allah Swt. 
Berupa umur, kesehatan, harta benda, ilmu, dan sebagainya. Semua 
nikmat yang diberikan oleh Allah Swt. kepada umat manusia adalah 




Istiqamah berarti sikap kukuh pada pendirian dan konsekuen dalam 
tindakan. 
Dalam makna yang luas, istiqamah adalah sikap teguh dalam melakukan suatu 
kebaikan, membela dan mempertahankan keimanan dan keislaman, walaupun 
menghadapi berbagai macam tantangan dan godaan. 
Istiqamah terwujud karena adanya keyakinan akan kebenaran dan siap 
menanggung risiko. Sikap ini wajib dimiliki setiap muslim, termasuk kita 
sebagai pelajar. Istiq±mah dapat membantu kita untuk membentuk sikap dan 
perilaku yang sesuai dengan ajaran Islam. Oleh karena itu, kita sebagai pelajar 
harus memberi contoh yang baik kepada siapa saja dalam 
kehidupan kita sehari-hari, baik di lingkungan keluarga, sekolah, maupun 
masyarakat sekitar. Allah Swt. berfirman: 
“Sesungguhnya orang-orang yang berkata Tuhan kami adalah Allah, 
kemudian 
mereka tetap istiqmah, tidak ada rasa khawatir pada mereka, dan mereka tidak 
(pula) bersedih hati ” (Q.S. al- Ahqaf/46: 13) 
 
Ayat di atas menjelaskan sikap orang-orang istiqamah, yaitu menepati 
dan mengikuti garis-garis yang telah ditentukan oleh agama, menjalankan 
semua perintah Allah Swt. dan meninggalkan semua larangan-Nya. Orang yang 
 semacam itu tidak perlu khawatir terhadap diri mereka di hari kiamat karena 
Allah Swt. Menjamin keselamatan mereka. 
 
Hikmah Perilaku Istiqamah  
Di antara hikmah perilaku istiqamah adalah sebagai berikut. 
a Orang yang istiqamah akan dijauhkan oleh Allah Swt. dari rasa takut dan 
sedih sehingga dapat mengatasi rasa sedih yang menimpanya, tidak 
hanyut 
dibawa kesedihan, dan tidak gentar dalam menghadapi kehidupan masa 
yang akan datang. 
b Orang yang istiqamah akan mendapatkan kesuksesan dalam kehidupan 
di dunia karena ia tekun dan ulet. Orang yang istiqamah dan selalu sabar 
serta mendirikan Shalat dilindungi oleh Allah wt. 
 
Perilaku Istiqamah dalam Kehidupan Sehari-hari  
Perilaku istiqamah dapat diwujudkan melalui kegiatan: 
a selalu menjalankan perintah Allah Swt. dan menjauhi larangan-Nya 
dalam keadaan apa pun dan di mana pun; 
b melaksanakan £alat tepat pada waktunya; 
c belajar terus-menerus hingga paham; 
d selalu menaati peraturan, baik yang ada di rumah, sekolah, maupun 
masyarakat; 
e selalu menjalankan kewajibannya dengan rasa senang dan nyaman, tidak 
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